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ABSTRAK 
 
Nama     : Nur Anisa 
Nim      : 10600112067 
Judul      : Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap 
Kinerja Perawat Rumah Sakit Daerah Labuang Baji Makassar  
 
Pada dasarnya kinerja perawat merupakan hasil proses yang kompleks, baik 
berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal. Kinerja perawat sangat 
membantu pihak rumah sakit dalam meraih prestasi kerja, serta mewujudkan tujuan 
jangka pendek maupun jangka panjang. Kinerja perawat yang baik merupakan 
harapan pihak rumah sakit dan institusi yang memperkerjakan perawat tersebut. Jika 
kinerja perawat baik maka kinerja rumah sakit pun menjadi baik. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual berpengaruh secara simultan terhadap kinerja perawat, 2) untuk 
mengetahui apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja perawat, 3) 
untuk mengetahui apakah kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kinerja perawat, 
dan 4) untuk mengetahui variabel manakah yang lebih berpengaruh terhadap kinerja 
perawat. 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini Simple Random Sampling yaitu 
digunakan untuk menentukan jumlah sampel bila populasi berstrata  tetapi kurang 
proporsional. Untuk menentukan ukuran sampel digunakan rumus dari Isaac dan 
Michael, sehingga memperoleh sampel sebanyak 144 orang. Metode pengambilan 
data menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah statistik 
deskriptif, analisis regresi berganda (double regression analysis), koefisien korelasi, 
koefisien determinasi, uji F dan uji t. 
 Penelitian menemukan hasil bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini 
telah terbukti secara signifikan. 1) Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja perawat, 2) kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat, 3) kecerdasan spiritual 
spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Dan 4) variabel 
yang memiliki pengaruh paling dominan adalah kecerdasan spiritual. Implikasi pada 
penelitian ini adalah kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual memiliki peran 
yang sama penting baik secara individual maupun secara bersama-sama dalam 
meningkatkan kinerja perawat. 
 
 
Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kinerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi mendorong persaingan industri di semua bidang industri di 
seluruh dunia. Salah satunya adalah industri pelayanan jasa di bidang  kesehatan, 
yaitu rumah sakit. Apabila pihak manajemen rumah sakit tidak mampu meningkatkan 
kualitas pelayananya maka ancaman kehilangan konsumen dapat dialami rumah sakit. 
Namun sebaliknya apabila pihak rumah sakit mampu memberikan kualitas pelayanan 
yang tinggi dan memberikan kapabilitas menarik melebihi harapan konsumen, rumah 
sakit berpeluang memperoleh konsumen yang banyak. 
Pemberian pelayanan kesehatan yang berkualitas menjadi sorotan utama 
masyarakat sebagai pengguna jasa layanan kesehatan. Kualitas pelayanan yang 
berkualitas hanya dapat dihasilkan oleh sumber daya manusia yang memiliki 
integritas yang tinggi, sarana dan prasarana yang mendukung, serta sistem  manajerial 
dan kepemimpin yang efektif. Sumber daya manusia yang paling berperan di suatu 
rumah sakit adalah perawat. Tenaga kerja keperawatan adalah komponen utama 
dalam sistem pelayanan kesehatan, karena perawatlah yang paling sering bertemu 
dengan pasien dan berkomunikasi langsung dengan para pasien selama 24 jam dalam 
sehari dan 7 hari dalam seminggu. 
Meskipun seluruh manajemen beserta perawat rumah sakit umum Labuang 
Baji Makassar telah berusaha memberikan pelayanan terbaik, namun masih terdapat 
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ketidakpuasan dikalangan masyarakat, sebagai pengguna  jasa layanan rumah sakit. 
Hal tersebut ditandai dengan banyaknya keluhan yang diterima oleh kepala 
Departemen Komunikasi dan Humas Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
kesehatan. Keluhan umum yang biasa diadukan masyarakat antara lain, kurang 
maksimalnya pelayanan yang diberikan dan masalah administrasi kepesertaan, dan 
masih banyak lagi keluhan-keluhan lainya.1  
Masalah lain yang sering dikeluhkan oleh pengguna jasa rumah sakit 
diantaranya keramahan yang kurang, perawat kurang mengontrol pasien, 
kesimpangsiuran infrormasi, sikap sopan santun dan keramahan yang perlu 
ditingkatkan. Adanya komplain dari masyarakat selaku pengguna jasa layanan rumah 
sakit, menjadi suatu keharusan bagi pihak manajemen untuk terus memperbaiki 
kinerja.  
Selama rumah sakit itu masih beroprasi kinerja akan menjadi permasalahan 
yang  harus dihadapi oleh pihak manajemen rumah sakit, oleh karena itu pihak 
manajemen harus mampu mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi kinerja perawat atau karyawan. Sehingga pihak manajemen mampu 
menangani permasalahan tersebut dengan baik. 
Yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian saya adalah RSUD  Labuang 
Baji yang merupakan organisasi yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan yang 
di dalamnya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat diandalkan.  
                                                          
1 BPJS, http://Republika.Co.id diakses tanggal 18 februari 2016 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari RSUD Labuang Baji dapat diketahui 
komposisi karyawannya sebagai berikut: jumlah dokter umum dan spesialis sebanyak 
65 orang, dokter gigi 8 orang, dokter bedah satu orang, perawat 227 orang, dan 
teknisi medis sebanyak 43 orang. 
Dari data diatas masih banyak karyawan RSUD Labuang Baji yang berprofesi 
sebagai perawat yang kurang mampu mengelola emosinya dengan baik, sehingga 
berdampak pada pelayanan yang diberikan sehingga menimbulkan banyak komplain 
yang diterima oleh pihak rumah sakit seperti kurang ramah dalam memberikan 
pelayanan kepada pasienya, kurang peduli dengan pasien, dan jarang menyampaikan 
informasi yang dibutuhkan. Masalah lain yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual 
adalah perawat RSUD Labuang  Baji Makassar kurang dibekali asuhan keperawatan 
yang holistik secara komperehensif. 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja perawat akan tetapi 
dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada kinerja perawat (SDM) yaitu melalui 
faktor internal (individu) karyawan seperti kemampuan (ability). Kemampuan 
seseorang di antaranya ditentukan oleh kecerdasan yang di milikinya. Menurut 
Mangkunegara terdapat beberapa kecerdasan pada diri manusia, diantaranya yaitu 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan kreativitas, dan kecerdasan 
spiritual.2 Faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam 
                                                          
2 Dr.A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2009), h. 67. 
 
4 
 
 
 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya, sehingga kinerja karyawan bisa 
diketahui apakah semakin baik atau justru sebaliknya. 
Perawat yang memiliki kinerja yang baik dan mempunyai kemampuan dalam 
menyikapi segala kondisi yang dihadapi rumah sakit sehingga dapat memberikan 
yang terbaik untuk rumah sakit dan mampu membuat rumah sakit mempertahankan 
eksistensinya. Baik buruknya kinerja perawat tidak hanya dilihat dari kemampuan 
kerja yang sempurna, tetapi juga kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri 
serta kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. Daniel Goleman 
menyebut kemampuan tersebut dengan Emotional Intellegence atau kecerdasan 
emosional. Melalui penelitian Daniel Goleman mengatakan bahwa kecerdasan 
emosional menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan seseorang.3  
Dalam artikel Sarwono mengatakan bahwa banyak pakar mulai meneliti 
mengenai kecerdasan emosional yang berhasil menemukan bahwa kecerdasan 
emosional memang sangat berpengaruh terhadap kinerja.4 Seseorang tidak akan 
mampu berfikir dengan baik jika dalam keadaan emosi, seseorang akan berhasil jika 
mampu mengelola emosi dengan baik. 
Selain kecerdasan emosional, kecerdasan lain yang memegang peranan 
penting dalam kesuksesan seseorang dalam bekerja yaitu kecerdasan spiritual. 
                                                          
3 R A Fabiola Meirnayati Trihandini “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 
Emosional, Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja” Tesis, 2005 h. 2. 
4 Paisal dan Susi Angraini, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada LBPP-LIA Palembang” Jurnal ilmiah Orasi Bisnis, Edisi ke 
IV,2010 h. 104. 
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Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang untuk berfikir kreatif, berwawasan 
jauh, membuat atau bahkan mengubah aturan. Menurut Zohar dan Marshall 
kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna atau nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup 
kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan yang lain.5 SQ 
merupakan landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. 
Hasil penelitian Trihandini menyimpulkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki 
pengaruh yang nyata terhadap kinerja karyawan.6 Namun ada beberapa pendapat  lain 
yang mengatakan bahwa kecerdasan emosional dan spiritual tidak berpengaruh 
terhadap kinerja. Salah satunya yaitu Gordon yang mengatakan bahwa cara terbaik 
untuk meningkatkan kinerja para karyawan adalah dengan kemampuan analisis dan 
kemampuan kognitif dalam hal ini yang berperan adalah kecerdasan intelektualnya.7 
Dengan adanya hal tersebut di atas maka perlu kiranya peneliti melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Labuang Baji Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan”. 
 
                                                          
5 Paisal dan Susi Angraini, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja Karyawan, h. 104. 
6 R A Fabiola Meirnayati Trihandini, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 
Emosional, Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja”, h. 85. 
7 R A Fabiola Meirnayati Trihandini, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 
Emosional, Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja”, h. 4. 
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B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan 
spiritual secara simultan terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji 
Makassar? 
2. Adakah pengaruh positif dan signikan antara kecerdasan emosional 
terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar? 
3. Adakah pengaruh  positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual 
terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar? 
4. Diantara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual manakah yang 
lebih berpengaruh terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji 
Makassar? 
C. Hipotesis 
Menurut Mudali kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual apabila 
berfungsi secara efektif maka akan menampilkan hasil kerja dan kinerja yang 
menonjol. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Trihandini 
yang memperoleh hasil bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan 
kecerdasan piritual secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan8. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti menduga bahwa: 
                                                          
8  R A Fabiola Meirnayati Trihandini, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 
Emosional, Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja, H. 81. 
7 
 
 
 
H1: kecerdesan emosional dan kecerdasan spiritual secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadapa kinerja perawat 
Menurut Goleman kecerdasan emosional adalah kemampuan memantau dan 
mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan perasaan-perasaan 
tersebut untuk memandu pikiran dan tindakan, sehingga kecerdasan emosional sangat 
diperlukan untuk sukses dalam bekerja dan menghasilkan kinerja yang baik dalam 
bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Didi asmadi, dkk) 
yang memperoleh hasil bahwa kecerdasan emosional memberikan kontribusi positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.9  
Berdasarkan teori dan penelitian di atas maka peneliti menduga bahwa:  
H2: Terdapat pengaruh  positif dan signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 
kinerja perawat 
Menurut  Zohar dan Marshall kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk 
menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu menempatkan 
perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta 
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan 
orang lain.10 Dalam penelitian Anis coiriah tahun 2013 memperoleh hasil bahwa 
                                                          
9 Didi Asmadi, dkk, “Kontribusi Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap 
Kinerja Karyawan Yang Dimoderasi Kepemimpinan Transformasional” Institut Tehnologi Sepuluh 
November, h. 8. 
10 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi & Spiritual ESQ” 
2011, h. 14. 
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kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.11 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa: 
H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap 
kinerja perawat 
 Menurut Stephen R Covey kecerdasan spiritual adalah pusat paling mendasar 
di antara kecerdasan yang lain, karena dia menjadi sumber bimbingan bagi 
kecerdasan  lainya 12.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang  dilakukan  oleh Sesilia 
yang mengemukakan bahwa kecerdasan spiritual lebih berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan 13.  Paisal dan Susi Anggriani juga mengemukakan hal yang sama bahwa 
kecerdasan spiritual memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja karyawan.14 
Dari urain tersebut peneliti menduga bahwa: 
H4: kecerdasan spiritual yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja perawat 
D. Defenisi Oprasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
a. Defenisi Oprasional 
Defenisi oprasional adalah oprasionalisasi konsep agar dapat diteliti atau 
diukur melalui gejala-gejala yang ada. Defenisi oprasional merupakan petunjuk untuk 
                                                          
11 Anis Choiriah, “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 
Spiritual Dan Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor” Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang,  
h. 19. 
12 Stephen R Covey, The8th Habit, Melampaui Efektivitas Menggapai Keagungan (Jakarta:PT 
Gramedia Pustaka Utama,2005), h. 79 
 
13 Sesilia Dwi Rini Waryanti, pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
terhadap kinerja karyawan, h 6 
14 Paisal dan Susi Angraini, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja Karyawan, h. 109 
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menjelaskan apa saja indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini yang 
kemudian diukur menjadi dimensi yang meliputi: 
1. Variabel Dependen (Y) 
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seorang perawat 
dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya. 
Menurut Bernardin dan Russel15 bahwa kinerja seseorang dapat diukur berdasarkan 
enam kriteria yang dihasilkan dari pekerjaan yang bersangkutan, keenam kriteria 
tersebut adalah: kualitas, kuantitas, ketepatan waktu,efektivitas, kemandirian, dan 
komitmen kerja. 
2. Variabel Independen (X) 
a. Kecerdasan Emosional (X1) 
Kecerdasan emosional kemampuan seorang perawat mengenali perasaan 
sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain dalam hal ini 
sesama rekan kerja di RSU Labuang Baji. Kecerdasan emosional dapat diukur dari 
beberapa aspek yaitu: self awareness, self management, motivation, empati (social 
awareness), dan relationship management. 
b. Kecerdasan Spiritual (X2) 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dimiliki seorang perawat RSU 
Labuang Baji dalam menghadapi persoalan serta menempatkan perilaku dan hidup 
                                                          
15 Bernardin, H. J. “Human resource management: an experiential approach”  (4rd ed. USA: 
McGraw-Hill/Irwin 2007) h. 75. 
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dalam konteks makna yang lebih luas dan bermakna, serta menilai bahwa tindakan 
perawat lain lebih bermakna. Menurut Sukidi16 ada beberapa komponen-komponen 
kecerdasan spiritual yang biasa dibutuhkan dalam dunia bisnis diantaranya adalah: 
mutlak jujur, keterbukaan, pengetahuan diri, fokus pada kontribusi, dan spiritual non 
dogmatis.  
b. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan RSU 
Labuang Baji yang berprofesi sebagai perawat. 
E. Kajian Pustaka 
Hasil-hasil penelitian yang pernah ada sebelumnya pada bidang ilmu yang 
sama. Banyak penelitian-penelitian yang telah dilakukan menyangkut fakor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Baik penelitian yang bertujuan untuk 
akademis maupun yang bertujuan untuk membantu organisasi/perusahaan, dan 
instansi dalam meningkatkan kinerja karyawan maupun pegawainya. 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama peneliti Judul Tehnik Analisis Hasil 
1 Sesilia dwi rini 
waryanti (2011) 
Analisis pengaru 
kecerdasan 
emosional dan 
kkecerdasan 
spiritual terhadap 
kinerja karyawan 
Analisis regresi 
linear berganda 
Kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritual 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
2 Anis Choiriah Pengaruh Analisis regresi Kecerdasan emosional, 
                                                          
16 Rika Indra Handayani dkk, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja” Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Jember, h. 4. 
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(2013) kecerdasan 
emosional, 
kecerdsan 
intelektual, 
kecerdasan 
spiritual, dan etika 
profesi terhadap 
kinerja auditor 
dalam kantor 
akuntan publik 
berganda kecerdasan intelektual, 
kecerdasan spiritual dan 
etika profesi 
berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap 
kinerja auditor 
3 Rika indra 
handayani, dkk 
(2014) 
Pengaruh 
kecerdasan 
emosional dan 
kecerdasan spiritual 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
Hotel Ijen View 
Analisis regresi 
linear berganda 
Kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritual 
berpengaruh secara 
parsial dan simultan 
terhadap kinerja 
karyawan Hotel Ijen 
View 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan adanya permasalahan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional dan spiritual dapat berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar 
b. Untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap  kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar 
c. Untuk mengetahui apakah kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar 
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d. Untuk mengetahui kecerdasan manakah yang lebih dominan berpengaruh 
terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk Instansi/Perusahaan 
  Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk perusahaan berkaitan 
dengan kebijakan mengenai cara memperbaiki dan meningkatkan kinerja karyawan 
ditinjau dari sisi kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. 
b. Untuk Akademis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 
dalam pengembangan ilmu manajemen, khususnya pada bidang ilmu manajemen 
sumber daya manusia . hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 
referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan pengungkapan tanggung jawab perusahaan. 
c. Untuk Publik/Masyarakat 
  Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian 
dengan pokok permasalahan yang sama, serta sebagai bahan masukan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan langsung dengan penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
  Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang ada dalam suatu 
organisasi yang diartikan sebagai manusia yang bekerja dan menggerakkan suatu 
organisasi agar dapat mencapai tujuanya. Sumber daya manusia biasa juga disebut 
sebagai tenaga kerja, karyawan, pekerja, personil, dan SDM juga biasa disebut 
sebagai asset perusahaan karena menjadi penggerak perusahaan dalam upaya untuk 
mempertahankan eksistensinya dan kemampuanya untuk bersaing. SDM sangat 
berperan penting dalam suatu perusahaan untuk itu perusahaan harus mampu 
mengelola mengatur dan memanfaatkan Sumber daya manusianya dalam hal ini 
karyawan sehingga dapat berfungsi secara produkktif untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
 Menurut Mangkunegara manajemen sumber daya manusia merupakan suatu 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan 
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, 
pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi.17 
                                                          
17 Dr.A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2009), h. 2. 
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Selanjutnya menurut Hasibuan manajemen sumber daya manusia adalah ilmu 
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.18  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manejemen sumber daya 
manusia adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan dan peranan manusia 
dalam organisasi atau perusahaan, dalam upaya membantu terwujudnya tujuan 
organisasi atau perusahaan. Fungsi dari MSDM terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembanagan 
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian. 
B. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja Karyawan 
Istilah kinerja berasal dari kata (job performance) atau (actual performance) 
prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Kinerja (job 
performance) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Selanjutnya defenisi kinerja menurut Mathis dan Jackson 
kinerja (performance) pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 
oleh karyawan.19 Adapun kinerja menurut Wirawan kinerja merupakan singkatan dari 
                                                          
18 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Jakarta:Bumi Aksara,2012), h. 10. 
19 Mathis, Robert L,dan  Jackson, John H  Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: 
Salemba Empat,2006),  h. 378. 
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kinetika energi kerja. Kinerja dalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau 
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.20 
Kinerja menurut Simamora merupakan suatu konsep yang bersifat universal 
yang merupakan efektivitas oprasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan 
karyawanya berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Maksud dan tujuan kinerja adalah menyusun sasaran yang berguna, tidak hanya bagi 
evaluasi kinerja pada akhir periode tertentu, melainkan hasil proses kerja sepanjang 
periode tersebut.21  
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 
tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama 
periode tertentu. Secara tegas Amstron dan Baron dalam Fahmi mengatakan kinerja 
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.22 
Sedarmayanti mengungkapkan bahwa kinerja merupakan terjemahan dari 
performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau 
suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat 
                                                          
20 Wirawan. Evaluasi Kinerja SDM teori, aplikasi, dan penelitian (Jakarta: Salemba Empat, 
2009), h. 5. 
21 Simamora, H, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Yogyakarta: Badan Penerbit 
YKPN.2007), h. 56. 
22 Irham Fahmi,  Manajemen Kinerja Teori dan Aplikasi (Bandung:Alfabeta,2013), h. 2. 
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ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar 
yang telah ditentukan).23 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil 
kerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya baik dari segi kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu pada suatu 
periode waktu tertentu. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan 
(ability), faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis 
2000 dalam Mangkunegara yang merumuskan bahwa: 
Human performance            = Ability + motivation 
Motivation    = Atitude + situation 
Ability    = Knowladge + skill 
Penjelasan dari rumusan kinerja diatas menurut Mangkunegara adalah 
sebagai berikut: 
a. Faktor kemampuan (ability) 
Prabu Mangkunegara mengatakan bahwa secara psikologis, kemampuan (ability) 
pegawai terdiri atas kemampuan potensial (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + 
skill). Dalam hal ini kemampuan potensial perlu diartikan sebagai sebuah totalitas  
                                                          
23 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung:CV Mandar 
Maju,2009), h. 260. 
17 
 
 
 
potensi eksistensi insani. Dengan kata lain kecerdasan insani  bukan (IQ) semata 
tetapi juga EQ dan SQ dan kecerdasan lainya. 
b. Faktor  motivasi (motivation) 
Motivasi terbentu dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi (situation) 
kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah 
untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).24 
 Menurut Mathis dan Jackson banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan individual. Tiga faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan 
adalah: 
a. Kemampuan (ability) individual untuk melakukan pekerjaan tersebut. 
Kemampuan individual terbagi lagi menjadi tiga yaitu: bakat, minat, dan faktor 
kepribadian. 
b. Tingkat usaha yang dicurahkan didalamnya terdapat motivasi, etika kerja, 
kehadiran dan rancangan tugas. 
c. Dukungan organisasi, misalnya pelatihan dan pengembangan, peralatan dan 
teknologi, standar kinerja, serta manajemen dan rekan kerja.25 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan pada dasarnya terdiri dari dua faktor. Yaitu faktor internal seperti 
kemampuan, motivasi, bakat, kepribadian, dan keahlian. Kemampuan seseorang 
ditentukan oleh kecerdasan yang dimilikinya baik itu kecerdasan intektual, 
                                                          
24 Dr.A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, h. 
67. 
25 Mathis, Robert L, dan  Jackson, John H  Manajemen Sumber Daya Manusia,  h. 113. 
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kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan kecerdasan lainya. Kemudian faktor 
yang kedua adalah faktor eksternal seperti: lingkungan kerja, kepemimpinan, budaya 
organisasi, dan lain-lain. 
3. Penilaian Kinerja 
 Penilaian kinerja merupakan faktor kunci dalam mengembangkan potensi 
karyawan secara efektif dan efisien karena adanya kebijakan atau program yang lebih 
baik atas sumber daya manusia yang ada dalam suatu organisasi. Penilaian kinerja 
individu sangat bermanfaat bagi pertumbuhan organisasi secara keseluruhan. 
 Menurut Bernadin dan Russel dalam khaerul Umam penilaian kinerja adalah 
cara mengukur kontribusi individu (karyawan) pada organisasi tempat mereka 
bekerja.26 Selanjutnya penilaian kinerja menurut Sedarmayanti adalah sistem  formal 
untuk memeriksa/mengkaji dan mengevalusi secara berkala kinerja seseorang.27 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja karyawan 
sangat perlu dilakukan, karena dapat dijadikan sebagai evaluasi terhadap setiap 
karyawan oleh manajer, untuk proses tindak lanjut setelah mengetahui apa 
kekurangan dan kelebihan dari kinerja bawahanya. Maka manajer dapat mengetahui 
tindakan apa yang harus diambil untuk mengatasi kekurangan serta mempertahankan 
kelebihan tersebut, sehingga berdampak pada pengambilan keputusan yang strategis 
mengenai hasil evaluasi kinerja serta komunikasi yang telah dilakukan oleh atas dan 
bawahan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 
                                                          
26 Khaerul Umam,  Perilaku Organisasi (Bandung:Pustaka Setia,2010),  h. 190-191. 
27 Sedarmayanti,  Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, h. 261. 
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 Menurut Syafarudin Alwi dalam Khaerul Umam mengemukakan bahwa: 
secara toritis tujuan penilaian kinerja dikategorikan sebagai suatu yang bersifat 
evaluation dan development, penilaian yang bersifat evaluation harus menyelesaikan: 
a. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar pemberian kompensasi 
b. Hasil penilaian digunakan sebagai staffing decision 
c. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar mengevaluasi sistem seleksi 
Sedangkan yang bersifat development penilai harus menyelesaikan: 
a. Prestasi real yang dicapai individu 
b. Kelemahan-kelemahan individu yang menghambat kinerja 
c. Prestasi-prestasi yang dikembangkan28 
Menurut Sedarmayanti menjelaskan bahwa tujuan adanya penilaian kinerja 
adalah: 
1. Meningkatkan kinerja karyawan dengan cara membantu mereka agar menyadari 
dan menggunakan seluruh potensi dalam mewujudkan tujuan organisasi. 
2. Memberikan informasi kepada karyawan dan pimpinan sebagai dasar untuk 
mengambil keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan.29 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilain kinerja merupakan 
serangkaian proses untuk mengevaluasi proses dan hasil kerja seorang karyawan untuk 
memudahkan pimpinan (manajer), dalam mengambil keputusan dan menentukan 
kebijakan untuk para karyawanya yang berkaitan dengan pekerjaan dan jabatanya. 
                                                          
28 Khaerul Umam,  Perilaku Organisasi, h. 191. 
29 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, h. 262. 
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4. Indikator-Indikator Kinerja 
 Menurut Bernadin kinerja seseorang dapat diukur berdasarkan enam kriteria 
yang dihasilkan dari pekerjaan yang bersangkutan. Keenam kriteria tersebut adalah: 
1. Kualitas (quality) merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil 
pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan 
yang diharapkan. 
2. Kuantitas (quantity) yaitu merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya 
jumlah rupiah, unit, dan siklus kegiatan yang dilakukan. 
3. Ketepatan waktu (time liness) yaitu merupakan sejauh mana suatu 
kegiatan diselesaikan dalam waktu yang dikehendaki, dengan 
memperhatikan koordinasi output lain. 
4. Efektifitas (cost effectiveness) yaitu tingkatan dimana penggunaan 
sumber daya organisasi berupa manusia, teknologi, dan keuangan 
dimaksimalkan untuk mendapatkan hasil yang tertinggi atau pengurangan 
kerugian dari tiap unit. 
5. Kemandirian (need for supervision) yaitu tingkatan dimana seorang 
karyawan dapat melakukan pekerjaanya tanpa perlu meminta pertolongan 
atau bimbingan dari atasanya. 
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6. Komitmen kerja (interpersonal impact) yaitu dimana seorang karyawan 
merasa percaya diri, punya keinginan yang baik, dan bekerja sama 
dengan rekan kerja.30 
Dari uraian indikator kinerja di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan indikator kinerja merupakan proses identifikasi dan klasifikasi indikator 
kinerja melalui sistem pengumpulan dan pengolahan data/informasi untuk 
menentukan capaian tingkatan kinerja program organisasi. Keberhasilan organisasi 
atau perusahaan dalam mencapai tujuan dapat diketahui dengan menggunakan 
evaluasi atau penilaian kegiatan organisasi tersebut berdasarkan peraturan, norma, 
dan etika yang berlaku. Penilaian kinerja dalam kurun waktu tertentu disebut dengan 
pengukuran kinerja organisasi, hasilnya dapat dijadikan pedoman untuk perbaiakan 
kinerja kedepanya dalam suatau perusahaan. 
5. Kinerja Karyawan Ditinjau Dari Persfektif Islam 
 Dalam manajemen manusia adalah unsur yang utama, elemen manusia dalam 
manajemen terdiri atas para pengusaha, para mitra usaha, para karyawan, dan para 
importir. Usaha yang bermanfaat merupakan tujuan utama dalam manajemen. Agar 
manusia dapat terinvestasi dengan baik sehingga terealisasi usaha atau pekerjaan 
yang bermanfaat terlebih dahulu harus mengenal elemen manusia itu seperti: 
kebiasaan dan tingkah laku, keistimewaan dan kelemahan, kekurangan dan 
keutamaan, pendorong dan penghalang atau perbedaan dan persamaanya. 
                                                          
30 Bernardin, H. J. “Human resource management: an experiential approach”  (4rd ed. USA: 
McGraw-Hill/Irwin 2007), h. 75. 
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Islam memiliki pedoman dalam dalam mengarahkan umatnya untuk 
melaksanakan amalan. Pedoman tersebut adalah Al-Qur’an dan Sunnah Nabi sebagai 
sumber ajaran Islam yang menawarkan nilai-nilai dasar atau prinsip-prinsip umum 
yang penerapanya dalam bisnis disesuaikan dengan perkembangan zaman dan 
mempertimbangkan dimensi ruang dan waktu. Islam seringkali dijadikan model 
tatanan kehidupan yang berbudaya. Hal ini tentunya dapat dipakai untuk 
pengembangan lebih lanjut atas suatu tatanan kehidupan tersebut, termasuk tatanan 
kehidupan bisnis, budaya, dan etos kerja bagi orang Muslim pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. 
Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia tidaklah sebatas mengarahkan, 
akan tetapi Al-Qur’an memberi petunjuk bagi para karyawan untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan yang akan bermanfaat baik untuk diri sendiri maupun orang lain, 
serta menerapkan dasar-dasar kaidah yang telah diajarkan Al-Qur’an. Al-Qur’an 
merupakan pedoman hidup sekaligus petunjuk bagi umat Islam khususnya dalam 
mengerjakan sesuatu sehingga akan menghasilkan output yang bermanfaat. Adapun 
hadis Rasulullah yang berkaitan dengan hal tersebut adalah sebagai berikut: 
 َع ُالله َي يضَر ماَّوَعَْلا ْنيب يْيْ َب ُّزلا الله يدْبَع ْ يبَِا ْنَعَو:مَّلَسَو 
يهْيَلَع ُ َّللَّا َّىلَص يَّللَّ ُلْوُسَر َلَاق:َلَاق ُهْن َل َي ْن َذُخ
 َُللَّا َّفُكَي َف،اَهَع ْ ييبَي َف يهير يهَظ َلَع ْبَطَح ْن يم يةَم ْزُ يبِ َ يتِ اَي َف،َلََبْلْا َ يتَِْيَ َُّثُ ُهَل ُبْحَا ْمٌٌكدَحَا ُهَل ٌر ْ يَخ،ُهَهْجَو َا
يبِ 
 َّنلا َلَأْسَي ْنَأ ْن يم)يراخبلا هوار( .ُه وُع َنَمْوَأ ُه ْوَطْعَأ،َسا   
 
Artinya: 
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Dari Abdullah Az-Zubair bin Al-‘Awwam r.a., ia berkata: Rasulullah 
bersabda: “sekiranya salah seorang diantara kalian mengambil tambang lalu 
pergi ke gunung, lalu kemudian ia datang kembali dengan membawa seikat 
kayu bakar dipunggungnya, lalu menjualnya, kemudian dengan hasil itu Allah 
mencukupkan kebutuhan hidupmu, itu lebih baik daripada meminta-minta 
kepada sesama manusia, bisa jadi ia diberi dan bisa jadi ia tidak diberi.” (HR. 
Bukhari)31 
 
Dari uraian hadis di atas menunjukkan bahwa bekerja merupakan perbuatan 
yang sangat mulia dalam ajaran Islam. Rasulullah memberikan pelajaran menarik 
mengenai pentingnya bekerja. Dalam Islam bekerja bukan hanya sekedar memenuhi 
kebutuhan perut, tetapi juga untuk memelihara harga diri dan martabat kemanusiaan 
yang seharusnya dijnjung tinggi. Karenanya dalam Islam bekerja memiliki 
kedudukan yang sangat mulia bahkan dikategorikan jihad fi sabilillah. Dengan 
demikian Islam memberikan apresiasi yang sangat tinggi bagi mereka dalam hal ini 
para karyawan yang mau berusaha sekuat tenaga mencari nafkah atau penghasilan. 
Allah berfirman dalam QS Al-Ahqaaf/46:  19 
                       
Terjemahnya: 
“dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.”32 
 
                                                          
31 “Hadis shahih Bukhari” Encyclopaedia hadist, No. 1378 Versi Fathul Bari 
32 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an tajwid dan terjemahanya (Bandung, 2010), h. 504 
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(Dan bagi masing-masing mereka) bagi masing-masing dari orang mukmin 
dan orang kafir (derajat), orang-orang yang beriman memperoleh kedudukan yang 
tinggi didalam surga, sedangkan derajat orang-orang kafir memperoleh kedudukan di 
dasar neraka (menurut apa yang telah mereka kerjakan) berdasar pada amal ketaatan 
bagi orang-orang mukmin dan kemaksiatan bagi orang-orang kafir (dan agar Dia 
mencukupkan bagi mereka), yakni Allah mencukupkan bagi mereka; menurut suatu 
qiraat dibaca Walinuwaffiyahum (pekerjaa-pekerjaan mereka) maksudnya balasanya 
(sedangkan mereka tiada dirugikan) barang sedikit pun, misalkan untuk orang-orang 
mukmin dikurangi dan untuk orang-orang kafir ditambahi.33 
Dari ayat di atas memberikan gambaran bahwa Allah pasti akan membalas 
setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya 
jika seorang karyawan melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan 
kinerja yang baik pula bagi perusahaanya maka karyawan tersebut akan mendapat 
hasil yang baik dari pekerjanya dan akan memberikan keuntungan bagi perusahanya 
tersebut. 
C.  Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
 Istilah kecerdasan emosional pertama kali di lontarkan pada tahun 1990 oleh 
psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari Univerisity of 
New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya 
                                                          
33 M. Quraish Shihab, Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an (Bandung: Lentera hati, 2009) 
volume 13 
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penting bagi keberhasilan. Salovey dan Mayer mendefenisikan kecerdasan emosional 
atau yang sering disebut (EQ) sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang 
melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada 
orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk 
membimbing pikiran dan tindakan. 
 Kecerdasan emosional sebelumnya berasal dari konsep kecerdasan sosial 
yang dikemukakan oleh Thorndike pada tahun 1920 dengan membagi tiga kecerdasan 
yaitu kecerdasan abstrak (seperti kemampuan memahami dan memanipulasi simbol 
verbal dan matematika), kecerdasan konkrit (seperti kemampuan memahami dan 
memanipulasi objek), dan kecerdasan sosial (seperti kemampuan untuk memahami 
dan berhubungan dengan orang lain).34 
 Ada beberapa defenisi mengenai kecerdasan emosional menurut para ahli 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosional adalah kemampuan 
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan intelegensi (to manage our 
emotional life with intellegence), menjaga keselarasan emosi dan 
pengungkapanya (xcccthe appropriateness of emotion and its expression) 
melalui keterampilan, kesadaran diri, pengendalian diri, memotivasi diri, 
empati dan keterampilan sosial.35  
                                                          
34____, “http://rumahkemuning.com ”, diakses tanggal, 18 februari 2016 
35 Uyoh saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan ,(Bandung: pustaka setia, 2012), 
h. 168. 
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2. Cooper dan Sawaf menyatakan kecerdasan emosional adalah kemampuan 
merasakan, memahami, dan secara aktif menerapkan daya dan kepekaan, 
emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh yang 
manusiawi.36 
3. Menurut Harmoko kecerdasan emosi dapat diartikan kemampuan untuk 
mengenali, mengelola dan mengekspresikan dengan tepat, termasuk untuk 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan 
dengan orang lain.37 
4. Howes dan Herald mengatakan pada intinya, kecerdasan emosional 
merupakan komponen yang membuat seorang menjadi pintar menggunakan 
emosi. Lebih lanjut dikatakanya bahwa emosi manusia berada pada wilayah 
perasaan lubuk hati, naluri yang tersembunyi, dan sensasi emosi apabila 
diakui dan hormati. Kecerdasan emosional menyediakan pemahaman yang 
lebih utuh tentang diri sendiri dan orang lain.38 
5. Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 
bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan menjaga agar 
beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati, dan berdoa. 
                                                          
36 Kadek Sri Eka Putri, Hubungan Kecerdasan Emosi dan Kesiapan Belajar Dengan Prestasi 
Belajar Pada Mata Kuliah Askeb Ibu I Mahasiswa Semester II di Akbid Mitra Husada Karanganyar, 
Tesis,2011, h. 24. 
37 http://ekspediaweb.wordpress.com diakses tanggal 21 februari 2016  
38 Elika Nur Giyantami, Kecerdasan Emosional, h.7 
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Selain kecerdasan emosi mencakup hubungan dengan orang lain, serta dapat 
mengenali dan merasakan perasaan orang lain 39 
6. Dio mendefenisikan kecerdasan emosional dalam konteks pekerjaan adalah 
kemampuan untuk mengetahui yang orang lain rasakan, termasuk cara cepat 
untuk menangani masalah. Orang lain yang dimaksud disini yaitu atasan, 
rekan sejawat, bawahan dan juga pelanggan.40 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosi adalah kecerdasan dalam memahami, mengenali, merasakan, mengelola dan 
memimpin perasaan sendiri dan orang lain serta mengaplikasikanya dalam kehidupan 
pribadi dan sosial. 
Allah berfirman dalam QS Ar-Ruum/30: 21 
                      
Terjemahnya: 
 “dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir”41 
 
(Dan dijadikan-Nya di antara kamu sekalian) semuanya (rasa kasih sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu) hal yang telah disebutkan itu (benar-benar 
                                                          
39 Anonim, jurnal psikolog pendidikan, http://digilib.ump.ac.id/files/disk1/19/jhptump-a-
dwihartoko-915-3-babiii.pdf, diakses tanggal 21 februari 2016 
40 Elika Nur Giyantami, Kecerdasan Emosional, h. 7. 
41 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an tajwid dan terjemahanya  (Bandung, 2010),  h.  406 
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terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir) yakni yang memikirkan tentang 
ciptaan Allah SWT.42 
Pada ayat tersebut, Allah SWT mengingatkan kepada orang-orang yang 
berfikir, bahwa mereka telah diberikan nikmat cinta dan kasih sayang, yang mesti 
dikelola dengan sebaik-baiknya. Dan jika dikaitkan dengan kecerdasan emosional 
adalah Allah telah menganugrahkan cinta dan kasih sayang kepada manusia sehingga 
setiap manusia harus mampu mengelola emosinya dengan baik dan mengendalikan 
emosinya agar tercipta kedamaian dan ketentraman. 
2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional dapat diukur dari beberapa aspek yang ada. Daniel 
Goleman mengemukakan lima kecakapan dasar dalam kecerdasan emosi yaitu: 
a. Kesadaran diri (self awarness) 
kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengetahui apa yang dirasakan 
dalam dirinya dan menggunakanya untuk memandu pengambilan 
keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan 
diri sendiri dan kepercayaan diri yang kuat. 
b. Pengaturan diri (self management) 
Pengaturan diri adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan 
menangani emosinya sendirin sedemikian rupa sehingga berdampak 
positif pada pelaksanaan tugas, memiliki kepekaan pada kata hati, serta 
                                                          
42 M. Quraish Shihab, Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an (Bandung: Lentera hati, 2009) 
volume 11 
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sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran dan 
mampu pulih kembali dari tekanan emosi. 
c. Motivasi diri (self motivation) 
Motivasi merupakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan dan 
menuntun diri menuju sasaran, membantu pengambilan inisiatif, serta 
bertindak sangat efektif, dan mampu untuk bertahan dan bangkit dari 
kegagalan dan frustasi. 
d. Empati (empathy) 
Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan orang lain, 
mampu memahami persfektif orang lain dan menumbuhkan hubungan 
saling percaya, serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe 
hubungan 
e. Keterampilan sosial (relationship management) 
Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk menangani emosi dengan 
baik ketika berhubungan dengan soaial dengan orang lain, mampu 
membaca situasi dan jaringan sosial secara cermat, berinteraksi dengan 
lancar, menggunakan keterampilan ini untuk mempengaruhi, memimpin, 
bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, serta bekerja sama dalam 
tim.43 
 
                                                          
43 Rika Indra Handayani, dkk, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja, jurnal Artikel Ilmiah 2014, h. 3. 
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D. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Menurut Munandir kecerdasan spiritual tersusun dari dua kata yaitu 
“kecerdasan” dan “spiritual”. Kecerdasan adalah kemampuan seseorang untuk 
memecahkan masalah yang dihadapanya, terutama masalah yang menuntut 
kemampuan fikiran. Berbagai batasan-batasan yang dikemukakan oleh para ahli 
didasarkan pada teorinya masing-masing. Selanjutnya Munandir menyebutkan bahwa 
intelligence dapat pula diartikan sebagai kemampuan yang berhubungan dengan 
abtraksi-abtraksi, kemampuan mempelajari sesuatu, kemampuan menangani situasi-
situasi baru. 
Sementara itu Mimi Doe dan Marsha Walch mengungkapkan bahwa 
spiritual adalah dasar bagi tubuhnya harga diri, nilai-nilai, moral, dan rasa memiliki. 
dia memberi arah dan arti bagi kehidupan kita tentang kepercayaan mengenai adanya 
kekuatan non fisik yang lebih besar daripada kekuatan diri kita. Suatu kesadaran yang 
menghubungkan kita langsung dengan Tuhan, atau apapun yang kita namakan 
sebagai sumber keberadaan kita, spiritual juga berarti kejiwaan, rohani, mental, dan 
moral. Jadi berdasarkan arti dari dua kata di atas kecerdasan spiritual dapat diartikan 
sebagai kemampuan seseorang untuk menghadapi dan memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan nilai, batin dan kejiwaan. Kecerdasan ini terutama berkaitan 
dengan abtraksi pada suatu hal diluar kekuatan manusia yaitu kekuatan penggerak 
kehidupan dan semesta.44 
                                                          
44 http://ilmupsikologi.wordpress.com/ pengertian kecerdasan spiritual diakses pada tanggal 
22 februari 2016 
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Adapun defenisi kecerdasan spiritual menurut para ahli adalah sebagai 
berikut: 
1. Menurut Zohar dan Marshall Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan 
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu 
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks 
makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dari pada yang 
lain.45 
2. Kecerdasan spiritual menurut Khalil A Khavari di defenisikan sebagai 
fakultas dimensi non-material kita atau jiwa manusia. Dia menyebutnya 
sebagai intan yang belum terasah dan dimiliki oleh setiap insan. Kita 
harus mengenali, menggosoknya sehingga mengkilap dengan tekad yang 
besar, menggunakanya menuju kearifan, dan untuk mencapai 
kebahagiaan yang abadi.46 
3. Kecerdasan spiritual menurut Stephen R. Covey adalah pusat paling 
mendasar diantara kecerdasan yang lain, karena dia menjadi sumber 
bimbingan bagi kecerdasan lainya. kecerdasan spiritual mewakili 
kerinduan akan makna dan hubungan dengan yang tak terbatas.47 
                                                          
45 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi & Spiritual ESQ” 
2011, h. 14. 
46 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia, Mengapa SQ lebih Penting  Dari Pada IQ dan EQ 
(Jakarta:Gramedia,2004), h. 77. 
47 Stephen R Covey, The8th Habit, Melampaui Efektivitas Menggapai Keagungan (Jakarta:PT 
Gramedia Pustaka Utama,2005), h. 79. 
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4. Ary Ginanjar Agustian mendefenisikan kemampuan yang memberikan 
makna terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah 
dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya 
(hanif) dan memiliki pola pikiran tauhidi (integral- realistik) serta 
bersifat hanya kepada Allah.48 
5. Menurut Tony Buzan kecerdasan spiritual adalah yang berkaitan dengan 
menjadi bagian dari rancangan segala sesuatu yang lebih besar, meliputi 
“melihat suatu gambaran secara menyeluruh”.49 
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual 
adalah (SQ) adalah kecerdasan yang sudah ada dalam diri manusia sejak lahir yang 
membuat manusia menjalani hidup ini dengan penuh makna, selalu mendengarkan 
suara hati nuraninya, dan tidak pernah merasa sia-sia, semua yang dijalaninya selalu 
bernilai. Jadi SQ dapat membantu seseorang untuk membangun dirinya secara 
menyeluruh. Semua yang dijalaninya tidak hanya berdasarkan proses berfikir saja 
tetapi juga menggunakan hati nurani. Karena hati nurani adalah pusat kecerdasan 
spiritual. Dalam konteks itulah hati menjadi elemen penting dalam kecerdasan 
spiritual. 
Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 164 yang berkaitan dengan 
Kecerdasan Spiritual yaitu: 
                                                          
48 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi & Spiritual ESQ” 
2011, h. 14. 
49 Tony Buzan, 10 Cara Memanfaatkan 99% Dari Kehebatan Otak Anda Yang Selama Ini 
Belum Pernah Anda Gunakan (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama,2003), h. 80. 
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                               
                               
                          
           
Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”.50 
 
(sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi) yakni keajaiban-keajaiban 
yang terdapat pada keduanya  (serta pergantian malam dan siang) dengan dating dan 
pergi, bertambah serta berkurang, (serta perahu-perahu) atau kapal-kapal (yang 
berlayar di lautan ) tidak tenggelam atau terpaku di dasar laut (dengan membawa apa 
yang berguna bagi manusia) berupa barang-barang perdagangan dan angkutan, (dan 
apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air) hujan, (lalu dihidupkan-Nya bumi 
dengannya) yakni dengan tumbuhnya tanam-tanaman (setelah matinya) maksudnya 
setelah keringnya (dan disebarkan di bumi itu segala jenis hewan) karena mereka 
berkembang biak dengan rumput-rumputan yang terdapat di atasnya, (serta 
pengisaran angin) memindahkanya ke utara atau ke selatan dan mengubahnya 
                                                          
50 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an tajwid dan terjemahanya  (Bandung, 2010), h. 25. 
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menjadi panas atau dingin (dan awan yang dikendalikan) atas perintah Allah Taala, 
sehingga ia bertiup kemana dikehendaki-Nya (antara langit dan bumi) tanpa ada 
hubungan dan yang mempertalikan (sungguh merupakan tanda-tanda) yang 
menunjukkan keesaan Allah (bagi kaum yang memikirkan) serta merenungkan.51 
Pada ayat tersebut di atas Allah swt mengingatkan kepada manusia agar 
berfikir secara cerdas, agar segala yang terdapat di dunia ini serta peristiwa-peristiwa 
yang terjadi, hendaknya meningkatkan kecerdasan spiritual manusia, kemampuan 
membaca tanda-tanda kekuasaan dan keagungan Allah. 
1. Komponen-komponen Dalam Kecerdasan Spiritual 
 Zohar dan Marshall mengemukakan nilai-nilai dari kecerdasan 
spiritual berdasarkan komponen-komponen dalam kecerdasan spiritual (SQ) yang 
banyak dibutuhkan dalam dunia bisnis diantaranya: 
1. Mutlak jujur 
Kata kunci pertama untuk sukses di dunia bisnis selain berkata benar dan 
konsisten akan kebenaran adalah mutlak bersikap jujur, ini merupakan 
hukum spiritual dalam dunia usaha. 
2. Keterbukaan  
Keterbukaan merupakan hukum alam dalam dunia usaha, maka logikanya 
apabila seseorang bersikap fair atau terbuka maka ia telah berpartisipasi di 
jalan menuju dunia yang baik. 
 
                                                          
51 M. Quraish Shihab, Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an. Volume 1 
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3. Pengetahuan diri 
Pengetahuan diri menjadi elemen utama dan sangat dibutuhkan dalam 
kesuksesan dunia usaha karena dunia usaha sangat memperhatikan 
lingkungan belajar yang baik. 
4. Fokus pada kontribusi 
Dalam dunia usaha terdapat hukum yang lebih mengutamakan memberi dari 
pada menerima. Hal ini penting berhadapan dengan kecendrungan manusia 
untuk menuntut hak ketimbang memenuhu kewajiban. Untuk itulah orang 
harus pandai membangun kesadaran diri untuk lebih terfokus pada 
kontribusi. 
5. Spiritual non dogmatis 
Komponen ini merupakan nilai dari kecerdasan spiritual dimana didalamnya 
terdapat kemampuan untuk bersikap fleksibel, memiliki tingkat kesadaran 
yang tinggi, serta kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan 
penderitaan, kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai.52 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator kecerdasan spiritual 
adalah:  
1). Kejujuran 
2). Keterbukaan 
3). Pengetahuan diri 
                                                          
52 Rika indra Handayani, Pengaruh kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja Karyawan, Artikel Mahasiswa 2014, h. 4. 
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4). Fokus pada kontribusi 
5). Spiritual non dogmatis 
E. Konsep Kecerdasan Dalam Persfektif Islam 
 Islam adalah agama yang kaffah, mengatur dari setiap segi kehidupan 
manusia agar manusia mencapai jalan yang diridhohi Allah. Manusia telah diberikan 
oleh Allah berupa akal agar mereka menjadi cerdas dan dapat memilih jalan 
kebaikan, kecerdasan beragam macamnya, yang pertama adalah kecerdasan 
intelektual, kecerdasan ini merupakan konsep yang sangat penting dibahas dan perlu 
diterapkan dalam sistem pendidikan Islam. Pendidikan Islam di samping berupaya 
membina kecerdasan intelektual, juga membina kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual. Pendidikan islam membina dan meluruskan hati terlebih dahulu 
dari penyakit-penyakit hati dan mengisi dengan akhlak yang terpuji seperti, ikhlas, 
jujur, kasih sayang,  tolong menolong, bersahabat, silaturahmi dan lain-lain. Ajaran 
akhlak yang demikian inilah yang menjadi titik berat dalam proses pendidikan Islam. 
 Manusia dibekali Allah SWT intelektual yang cerdas. Di antaranya, daya 
ingat yang tajam, sistematika dalam berpikir, dan merumuskan persoalan, menyikapi 
persoalan, secara simpel, dan lain sebagainya, seperti kemampuan umat Islam 
menghafal Al-Qur’an dan hadis serta rumusan berfikir dalam ilmu mantiq. 
Keistimewaan ini karena kasih sayang Allah SWT pada orang-orang mukmin. 
Keimanan yang bersemayam dalam dada mukmin menghantarkan mereka memiliki 
kecerdasan intelektual. Rasul SAW memberikan indikator orang yang cerdas 
intelektualnya adalah konsentrasi pada satu titik yang jelas, berpikir cerdas sehingga 
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tidak mudah tertipu dan selalu dalam keadaan siap siaga. Kecerdasan intelektual juga 
akan memberikan jalan keluar ketika menghadapi kondisi sulit. Bentuknya dapat 
berupa alternatif pemecahan yang beragam dan melalui cara yang ringan dan lain 
sebagainya. 
 Abu bakar pun pernah mengalami hal yang sama ketika menyertai perjalan 
hijrah Rasulullah SAW ke Madinah. Di pertengahan jalan Abu bakar berjumpa 
dengan peserta sayembara pembunuhan terhadap Rasulullah SAW. Abu bakar 
ditanya: “siapakah orang yang berada di depanmu itu?”. Abu bakar menjawab: 
“Huwal Hadi (Dia petunjuk jalanku).” Petunjuk jalan yang dimaksud Abu bakar 
adalah yang menunjuki jalan dari jalan kegelapan jahiliyyah kepada jalan terang 
benderang, yaitu Islam. Sedangkan orang itu mengira orang yang di depan abu bakar. 
 Pentingnya mendayagunaan akal sangat dianjurkan oleh Islam. Tidak 
terhitung banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an dean hadis Rasulullah SAW yang 
mendorong manusia untuk selalu berfikir dan merenung. Redaksi Al-Qur’an dan Al-
hadist tentang berfikir atau memperegunakan akal cukup variatif. Ada yang dalam 
bentuk khabariyah, insyaiyah, istifham inkary. Semuanya itu menunjukkan betapa 
Islam sangat concern terhadap kecerdasan intelektual manusia. Dan kecerdasan 
intelektual itu berarti pemahaman terhadap ilmu pengetahuan. 
ملعلﺍ لبق ﻝوﻘلﺍ لﻤعلﺍﻭ  ,ﻝوﻘل ﺍ ىلاعﺗ  "ملعاف هﻧﺃ ﻻ هلﺇ ﻻﺇ ﺍ  :ﺃدبف ملعلاب ﻭ ﻥﺃ ﺀاﻤلعلﺍ مﻫ ةﺛﺍﺭﻭ 
ﺀابﻧلﺍ  ,ﺍوﺛﺭﻭ نمملعلﺍ هذخﺃ ﻆﺤب رفﺍﻭ نمﻭ ﻚلس اﻘيرﻃ بلطي هب اﻤلع لهس ﺍ هل اﻘيرﻃ ىلﺇ  ةنﺠلﺍ  
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Artinya: 
 "Ilmu sebelum perkataan dan perbuatan,sesuai dengan perkataan Allah 
(ketahuilah tiada Tuhan selain Allah) Ia memulainya dengan Ilmu 
sesungghunya ulama adalah pewaris para Nabi, mereka mewarisi ilmu dengan 
sangat lengkap, barang siapa yang menempuh jalan (proses belajar dan 
mengajar) untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan baginya jalan 
menuju surga”.53 
 
 Kebanyakan manusia menganggurkan anugerah akal yang dimilikinya. 
Mempunyai mata hanya untuk melihat tetapi tidak untuk memperhatikan. 
Mempunyai perasaan hanya untuk merasakan tetapi tidak untuk menyadari, atau 
mempunyai telinga hanya untuk mendengar tetapi tidak untuk mendengarkan. 
Kondisi ini yang tidak dianjurkan oleh Islam terhadap umatnya. Justru Islam 
memerintahkan manusia untuk menghargai akalnya. Salah satunya dengan 
menggunakan akal dalam mengimani keberadaan al-Khalik, tidak dibangun atas dasar 
taklid (asal mengikuti saja). Karena pentingnya aktivitas berfikir, para shahabat 
sampai mengaitkannya dengan keimanan. Mereka berkata : "Cahaya dan sinar iman 
adalah banyak berpikir." (Ad-Durrul Mantsur, Jilid II, Hlm. 409). Hal ini mendorong 
kaum muslimin untuk mempelajari, memahami, dan mempraktikkan ilmu-ilmu yang 
mereka tuntut. Baik ilmu Agama maupun ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan 
demikian sudah seharusnya kecerdasan intelektual dimiliki oleh setiap Muslim.  
Kecerdasan intelektual memunculkan rumusan yang aplikatif untuk 
mewujudkan sebuah obsesi. Karenanya peran kecerdasan intelektual sangat berarti 
terhadap pencapaian obsesi. Untuk mengukur kecerdasan seseorang, biasanya pihak 
                                                          
53 “Masnud Ahmad”, Encyclopeadia hadist, No. 20732 
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sekolah, militer, atau tempat kerja menggunakan hasil karya Alfred Binet (1857-
1911) yang kita kenal dengan istilah IQ atau Intelegencia Quotient (Kecerdasan 
Intelektual). Tingkat kecerdasan seseorang dinilai berdasarkan skor yang 
diperolehnya dari jawaban atas soal-soal seputar nalar dan logika untuk mengetes 
kemampuan intelektualnya. Akan tetapi, para ahli merasa terlalu sederhana mengukur 
kecerdasan hanya didasarkan pada nalar, matematika, dan logika yang diterjemahkan 
dalam nilai IQ.  
Hal inilah yang mendorong para ilmuwan Eropa merumuskan standar baru 
untuk menilai kecerdasan seseorang. Maka lahirlah istilah EQ dan SQ yang 
bersahabat erat dengan IQ. Jelasnya, kalau IQ mengangkat fungsi pikiran, maka EQ 
mengangkat fungsi perasaan. Orang yang ber-EQ tinggi akan berupaya 
mensinergikan intelektualnya dengan perasaannya yang manusiawi. Kecerdasan 
emosional dapat dikatakan sama dengan pembinaan nafsiyah (pola sikap) yang 
diajarkan Rasulullah SAW.  
Untuk melembutkan perasaan, beliau mengajarkan kita sikap rendah hati, 
pemalu, atau qonaah. Agar kita tidak merasa angkuh ketika diberi kelebihan atau 
minder ketika memiliki kekurangan. Dalam bersosialisasi, beliau mencontohkan 
sikap empati, simpati, saling menolong, saling menasehati, saling mengingatkan, atau 
saling memaafkan dalam rangka menjalin persaudaraan. Sehingga kita tidak mudah 
melecehkan orang lain karena perbedaaan status ekonomi, pendidikan, atau sosial. 
Tingginya EQ bagi seorang muslim berarti memiliki akhlak mulia. Kecerdasan 
emosional adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan 
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daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi koneksi dan pengaruh 
yang manusiawi. Dapat dikatakan bahwa EQ adalah kemampuan mendengar suara 
hati sebagai sumber informasi. Untuk pemilik EQ yang baik, baginya infomasi tidak 
hanya didapat lewat panca indra semata, tetapi ada sumber yang lain, dari dalam 
dirinya sendiri yakni suara hati. Malahan sumber infomasi yang disebut terakhir akan 
menyaring dan memilah informasi yang didapat dari panca indra.  
Substansi dari kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan dan 
memahami untuk kemudian disikapi secara manusiawi. Orang yang EQ-nya baik, 
dapat memahami perasaan orang lain, dapat membaca yang tersurat dan yang tersirat, 
dapat menangkap bahasa verbal dan non verbal. Semua pemahaman tersebut akan 
menuntunnya agar bersikap sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan lingkungannya 
dapat dimengerti kenapa orang yang EQ-nya baik, sekaligus kehidupan sosialnya juga 
baik. Tidak lain, karena orang tersebut dapat merespon tuntutan lingkungannya 
dengan tepat. Di samping itu, kecerdasan emosional mengajarkan tentang integritas 
kejujuran komitmen, visi, kreatifitas, ketahanan mental kebijaksanaan dan 
penguasaan diri. Oleh karena itu EQ mengajarkan bagaimana manusia bersikap 
terhadap dirinya (intra personal) seperti self awarness (percaya diri), self motivation 
(memotivasi diri), self regulation (mengatur diri), dan terhadap orang lain 
(interpersonal) seperti empati, kemampuan memahami orang lain dan social skill 
yang memungkinkan setiap orang dapat mengelola konflik dengan orang lain secara 
baik . Dalam bahasa Agama, EQ adalah kepiawaian menjalin "hablun min al-naas". 
Pusat dari EQ adalah "qalbu". Hati mengaktifkan nilai-nilai yang paling dalam, 
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mengubah sesuatu yang dipikirkan menjadi sesuatu yang dijalani. Hati dapat 
mengetahui hal-hal yang tidak dapat diketahui oleh otak. Hati adalah sumber 
keberanian dan semangat integritas dan komitmen. Hati merupakan sumber energi 
dan perasaan terdalam yang memberi dorongan untuk belajar, menciptakan kerja 
sama, memimpin dan melayani. 
Kecerdasan spiritual (SQ) berarti kesadaran akan pengawasan Allah SWT dan 
malaikat Raqib-Atid. Kesadaran ini tidak hanya sebuah wacana. Melainkan sebuah 
kekuatan yang memotivasinya untuk beramal dan melebihi motivasi yang dilahirkan 
dari materi, harta, popularitas, gengsi, atau kepintaran, orang yang ber-SQ tinggi 
adalah bahwa orang itu berakhlak mulia. Dalam berbagai catatan sejarah kehidupan 
Rasulullah SAW bahwa beliau memiliki akhlak yang mulia, seperti shiddiq (selalu 
berkata benar), amanah (selalu memelihara dan melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya secara benar), tabligh (selalu menyampaikan ajaran Allah kepada umatnya 
tanpa ada yang disimpan dan disembunyikan sedikitpun), dan fathanah (selalu 
memiliki kepekaan dan kecerdasan dalam memecahkan masalah yang ada di 
sekitarnya). Kenyataan Rasulullah SAW sebagai orang yang berakhlak mulia itu 
diakui oleh Allah  dalam Firman-Nya Al-qur’an surah Al-Qalam ayat 4: 
          
Terjemahnya: 
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     “dan Sesungguhnya Engkau (Muhammad)  benar-benar berbudi pekerti yang 
agung (Mulia)”54 
Keharusan memelihara hati agar tidak kotor dan rusak, sangat dianjurkan oleh 
lslam. Hati yang bersih dan tidak tercemar lah yang dapat memancarkan IQ dan EQ 
dengan baik. Di antara hal yang merusak hati dan memperlemah daya kerjanya adalah 
dosa. Oleh karena itu ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis Rasulullah SAW banyak 
berbicara tentang kesucian hati. Sekedar untuk menunjuk contoh dapat dikemukakan 
ayat-ayat dan hadis berikut: Firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Al- A'raf 179  
menyatakan bahwa orang yang hatinya tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya 
disebabkan kotor disamakan dengan hewan ternak, malahan lebih hina lagi. 
 "Dan sesungguhnya kami isi neraka Jahannam banyak dari kalangan Jin dan 
manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami 
(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu seperti hewan 
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka itulah orang-orang yang lengah." 
 
Hadis Rasulullah SAW menyatakan bahwa di dalam tubuh manusia ada 
segumpal daging, bila dia baik baiklah seluruh tubuh, dan bila dia rusak, rusak 
pulalah seluruh tubuh. Segumpal daging itu adalah hati. Hadis Rasulullah SAW 
menyatakan bahwa bila manusia berbuat dosa tumbuhlah bintik-bintik hitam di 
hatinya. Bila dosanya bertambah, maka bertambah pulalah bintik-bintik hitam 
tersebut, yang kadang kala sampai menutup seluruh hatinya. 
                                                          
54 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an tajwid dan terjemahanya (Bandung, 2010), h. 565. 
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 Mengacu kepada ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa EQ 
berkaitan erat dengan kehidupan keagamaan. Apabila petunjuk Agama dijadikan 
panduan kehidupan, maka akan berdampak positif terhadap kecerdasan emosional 
begitu pula sebaliknya. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi 
persoalan makna atau value, yakni kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan 
hidup dalam konteks makna yang lebih luas. Kecerdasan untuk menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain. 
Dapat juga dikatakan bahwa kecerdasan spiritual merupakan kemampuan untuk 
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah- 
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah dalam upaya menggapai kualitas hanif dan 
ikhlas. SQ adalah suara hati Ilahiyah yang memotivasi seseorang untuk berbuat atau 
tidak berbuat . 
F. Hubungan Antar Variabel  
a. Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Kinerja  
 Dunia kerja mempunyai berbagai masalah dan tantangan yang harus dihadapi 
oleh karyawan, misalnya persaingan ketat, tuntutan tugas, suasana kerja yang tidak 
nyaman dan masalah hubungan dengan orang lain. Masalah-masalah tersebut dalam 
dunia kerja bukanlah suatu hal yang hanya membutuhkan kemampuan intelektual, 
tetapi dalam menyelesaikan masalah tersebut kemampuan emosi atau kecerdasan 
emosi lebih banyak diperlukan. Bila seseorang dapat menyelesaikan masalah- 
masalah di dunia kerja yang berkaitan dengan emosinya maka dia akan menghasilkan 
kerja yang lebih baik. Agustian berdasarkan penelitian dan pengalamannya dalam 
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memajukan perusahaan berpendapat bahwa keberadaan kecerdasan emosional yang 
baik akan membuat seorang karyawan menampilkan kinerja dan hasil kerja yang 
lebih baik.55 Agustian juga menyebutkan dalam bukunya bahwa banyak contoh 
disekitar kita, membuktikan bahwa orang yang memiliki kecerdasan otak saja, 
memiliki gelar tinggi, belum tentu sukses berkiprah di dunia pekerjaan. seringkali 
justru yang berpendidikan formal lebih rendah, banyak yang ternyata mampu lebih 
berhasil.56 
b. Hubungan Kecerdasan Spiritual Dengan Kinerja 
Dikutip dari artikel Saragih dalam Paisal dan Anggraini hasil penelitian 
yang dilakukan perusahaan konsultan besar menyatakan bahwa penerapan lingkungan 
kerja yang spiritual meningkatkan produktifitas dan menurunkan turn over. Studi 
lainnya menunjukkan, karyawan yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi dan 
didukung lingkungan kerja yang juga spiritual, secara positif menjadi lebih kreatif, 
memiliki kepuasan kerja yang tinggi, mampu bekerja dengan baik secara tim, dan 
memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi.57 
c. Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Dengan  Kinerja 
 Menurut Agustian membuktikan bahwa banyak orang disekitar kita memiliki 
kecerdasan otak saja, memiliki gelar tinggi, belum tentu sukses berkiprah di dunia 
                                                          
55 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi & Spiritual ESQ, 
h. 5. 
56 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi & Spiritual ESQ, 
h. 8. 
57 Paisal dan Susi Angraini, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja Karyawan, h. 106. 
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pekerjaan. Seringkali justru yang berpendidikan formal lebih rendah, banyak yang 
ternyata mampu lebih berhasil.58 Kebanyakan program pendidikan hanya berpusat 
pada kecerdasan akal (IQ), padahal diperlukan pula bagaimana mengembangkan 
kecerdasan emosi seperti ketangguhan, inisiatif, optimisme, kemampuan beradaptasi. 
Selain itu juga begitu banyak orang berpendidikan yang tampak begitu menjanjikan, 
mengalami kemandekan dalam kariernya, lebih buruk lagi mereka tersingkir akibat 
rendahnya kecerdasan emosional. Dari sini Agustian berkesimpulan dalam bukunya 
Agustian sederhananya menyatakan bahwa kecerdasan emosional (EQ) adalah 
kemampuan untuk merasa. Kunci kecerdasan emosi adalah pada kejujuran suara hati 
anda. Suara hati itulah yang harusnya dijadikan pusat prinsip yang mampu 
memberikan rasa aman, pedoman, kekuatan serta kebijaksanaan.59 Ketika hal ini 
dijalankan dalam sebuah lingkungan kerja, maka yang dihasilkan bahwa peningkatan 
kinerja yang baik dan mencapai kesuksesan.  
 Zohar dan Marshall dalam Agustian mendefinisikan bahwa Kecerdasan 
spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu 
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang 
lebih luas dan kaya, kecerdasan yang menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Dimana disimpulkan oleh 
Agustian bawasannya kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna 
                                                          
58 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi & Spiritual ESQ, 
h. 8. 
59 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi & Spiritual ESQ, 
h. 11. 
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spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan kegiatan, serta menyinergikan atau 
menyeimbangkan kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seseorang. Oleh karena 
itu kemudian Agustian berasumsi bahwa walaupun kedcerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual berbeda, tetapi EQ dan SQ ini memiliki muatan yang sama 
pentingnya untuk dapat bersinergi antara satu sama lain dalam pengaruhnya terhadap 
kinerja seseorang dan dari sini melahirkan sebuah konsep yang disebut ESQ yang 
fungsinya memberikan sinergi yang baik untuk perilaku dan kegiatan yang dilakukan 
agar baik dan terarah.60 
G. Kerangka pikir 
 Dari beberapa uraian sebelumnya memberikan suatu model kerangka pikir 
yang dikembangkan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan. 
Model kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2.1 
Keterangan: 
   : Berpengaruh secara simultan 
   : Berpengaruh secara parsial 
                                                          
60 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi & Spiritual ESQ, 
h. 14. 
 
Kecerdasan Emosional (X1) 
Kecerdasan Spiritual  (X2) 
 
Kinerja Perawat  (Y) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk mengujii hipotesis yang telah ditetapkan.61  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di RSUD Labuang Baji Makassar yang beralamat di Jl. 
Doktor Sam Ratulangi No 81 Makassar. Waktu yang dibutuhkan selama melakukan 
penelitian kurang lebih selama dua bulan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 
Asosiatif/hubungan. Pendekatan penelitian asosiatif merupakan pendekatan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.62 Melalui 
penelitian ini diharapkan dapat diketahui pengaruh kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan. 
                                                          
61 Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods), 
(Bandung:Alfabeta,2014), h. 11. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods), h. 61. 
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C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perawat yang terdapat di RSU Labuang Baji yang 
baberjumlah 230 orang. Karena jumlah populasi dalam penelitian ini cukup 
banyak maka digunakan tehnik Simple Random Sampling.63   
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Untuk pengambilan sampelnya peneliti menggunakan tehnik probability 
sampling, yaitu simple random sampling. 
 Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 
dari Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% sebagai berikut:64 
𝑠 =
𝜆2. 𝑁. 𝑃. 𝑄
𝑑2(𝑁 − 1) + 𝜆2. 𝑃. 𝑄
 
Keterangan: 
 s : Jumlah Sampel 
                                                          
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods),h.122. 
64Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods),  h.128 
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𝜆2 : Chi kuadrad yang harganya tergantung derajat kebebasan dan tingakat 
kesalahan. Untuk derajat kebebasan 1 dan kesalahan 5% harga Chi 
kuadrad=3,841.  
N : Jumlah populasi 
P : Peluang benar (0,5) 
Q: Peluang salah (0,5) 
d: Perbedaan antara sampel yang diharapkan dengan yang terjadi. Perbedaan 
bisa 1% 5% dan 10% 
𝑠 =
𝜆2. 𝑁. 𝑃. 𝑄
𝑑2(𝑁 − 1) + 𝜆2. 𝑃. 𝑄
 
𝑠 =
3,841𝑥230𝑥0,5𝑥0,5
0,052(230 − 1) + 3,841𝑥0,5𝑥0,5
 
𝑠 =
3,841𝑥230𝑥0,5𝑥0,5
0,0025(229) + 3,841𝑥0,5𝑥0,5
 
𝑠 =
220,8575
1,53275
 
𝑠 = 144,09231773 
D. Jenis Data 
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari reponden. 
Sumber data primer diperoleh dengan cara membagikan kuesioner (angket penelitian) 
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kepada obyek yang akan diteliti dalam hal ini Perawat RSU Labuang Baji Makassar 
dan diisi secara langsung. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui 
media perantara.65 Misalnya data yang diperoleh dari arsip bagian pengelolaan 
sumber daya manusia dan bagian pengembangan RSUD Labuang Baji Makassar. 
Selain itu juga diperoleh dari penelitian terdahulu, literatur, dan jurnal yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian ini. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data sebagai bahan acuan dalam penelitian ini digunakan 
dua metode yaitu: 
1. Tehnik kuesioner, merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawab.66 Peneliti akan menguraikan jawaban responden yang 
dikelompokkan dalam kategori dengan skala likert sebagai berikut:67 
SS (Sangat Setuju)   :5 
S (Setuju)    :4 
N (Netral)    :3 
TS (Tidak Setuju)   :2 
STS (Sangat Tidak Setuju)  :1 
                                                          
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods),  h. 187. 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods),  h. 193. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods),  h.139 
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2. Tehnik interview/wawancara, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Interviu digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang.68 
Mengajukan pertanyaan langsung kepada responden yaitu perawat RSU 
Labuang Baji Makassar untuk memperoleh informasi (data) yang dibutuhkan. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan adalah wawancara dan 
kuesioner. Wawancara yaitu memberikan pertanyaan langsug kepada perawat RSUD 
Labuang Baji Makassar untuk memperoleh jawaban yang relevan dalam penelitian 
ini. Kuesioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket yang 
diberikan dalam penelitian ini merupakan angket langsung dan tertutup yang 
diberikan langsung, artinya angket tersebut diberikan langsung kepada responden dan 
responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia. 
Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian diberi 
skor dengan mengacu pada skala likert. Dengan menggunakan skala likert ini, peneliti 
dapat mengetahui bagaimana respon yang diberikan masing-masing responden. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert yang dibuat dala bentuk 
silang, dimana responden tinggal memberikan tanda (X) pada kolom alternatif 
                                                          
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, suatu pendekatan praktik (Jakarta: Rineka cipta, 
2013) h. 198 
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jawaban yang diinginkan. Kemudian setiapa jawaban yang diperoleh masing-masing 
akan diberi skor : 
(SS) Sangat Setuju   : 5 
(S) Setuju    : 4 
(N) Netral    : 3 
(TS) Tidak Setuju    : 2 
(STS) Sangat Tidak Setuju  : 1 
Tabel 3.1 
Instrument yang digunakan untuk mengukur variabel kecerdasan emosional, 
dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja Perawat RSU Labuang Baji Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2016 
 
No 
 
Defenisi Variabel 
 
Indikator 
 
Skala 
Pengukuran 
1 Kinerja karyawan (Y) 
Kinerja (performance) merupakan 
suatu konsep yang bersifat 
universal yang merupakan 
efektivitas oprasional suatu 
organisasi, bagian organisasi dan 
karyawanya berdsarkan standard 
dan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya. (Simamora )69 
a. Kualitas (quality) 
b. Kuantitas (quantity) 
c. Ketepatan waktu (timeliness) 
d. Kemandirian (need for 
supervision) 
e. Komitmen kerja 
(interpersonal impact) 
(Bernardin dan Russel)70 
 
 
 
 
 
Skala likert 
2 Kecerdasan emosional (X1) 
Kecerdasan emosional adalah 
a. Kesadaran diri (self 
awareness) 
b. Pengaturan diri (self 
 
                                                          
69 Simamora, H, Manajemen sumber daya manusia (Yogyakarta: Badan Penerbit YKPN.2007), 
h. 56. 
70 Bernardin, H. J. “Human resource management: an experiential approach” (4rd ed. USA: 
McGraw-Hill/Irwin 2007), h. 75. 
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kemampuan seseorang mengatur 
kehidupan emosinya dengan 
intelegensi (to manage our 
emotional life with intellegence), 
menjaga keselarasan emosi dan 
pengungkapanya (the 
appropriateness of emotion and its 
expression) melalui keterampilan, 
kesadaran diri, pengendalian diri, 
memotivasi diri, empati dan 
keterampilan sosial. 
( Daniel Goleman,)71 
management) 
c. Motivasi diri (self 
motivation) 
d. Empati (empaty/social 
awareness) 
e. Keterampilan sosial 
(relationship management) 
(Daniel Goleman)72 
 
 
 
Skala likert 
3 
 
Kecerdasan spiritual (X2) 
Kecerdasan spiritual merupakan 
kemampuan yang memberikan 
makna terhadap setiap perilaku dan 
kegiatan, melalui langkah-langkah 
dan pemikiran yang bersifat fitrah, 
menuju manusia yang seutuhnya 
(hanif) dan memiliki pola pikiran 
tauhidi (integral- realistik) serta 
bersifat hanya kepada Allah 
(Ary Ginanjar Agustian )73 
a. Mutlak jujur 
b. Keterbukaan 
c. Pengetahuan diri 
d. Fokus pada kontribusi 
e. Spiritual non dogmatis 
(Sukidi)74 
 
Skala likert 
 
G. Tehnik Analisis Data 
Pengolahan data merupakan suatu proses penyederhanaan data kedalam 
bentuk yang lebih mudah untuk dibaca. Dengan menggunakan metode kuantitatif, 
diharapka akan didapatkan hasil pengukuran yang akurat tentang respon yang 
                                                          
71 Uyoh saefullah, psikologi perkembangan dan pendidikan, (Bandung: pustaka setia, 2012), 
h. 168. 
72 Rika Indra Handayani, dkk, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja, jurnal Artikel Ilmiah 2014, h. 3. 
 
73 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi & Spiritual ESQ” 
2011, h. 14. 
74 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia, Mengapa SQ lebih Penting  Dari Pada IQ dan EQ 
(Jakarta: Gramedia,2004), h. 77. 
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diberikan responden, mengenai ada atau tidaknya hubungan kecerdasan emosional, 
dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja perawat. Sehingga data yang diperoleh 
dalam bentuk angka dapat diolah menggunakan metode statistik. 
Adapun tehnik digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Uji Validitas dan Realibilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan adakah pengaruh kecerdasan emosional, dan 
kecerdasan spiritual terhadap kinerja. Uji signifikan dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel dan bernilai 
positif. Maka variabel tersebut valid sedangkan jika r hitung  < r tabel, maka 
variabel tersebut tidak valid.75 
b. Uji Realibilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk 
                                                          
75 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19 (Semarang: 
BP universitas diponegoro,2011) h. 52-53 
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mengukur realibilitas dengan uji statistik  Cronbach Alpha  (α). Suatu variabel 
atau konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai (α) 0,70.76  
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum 
analisis regresi linier. Ghozali mengemukakan ada beberapa penyimpangan  
asumsi klasik yang cepat terjadi dalam penggunaan model regresi, yaitu, Uji 
normalitas, Uji, Uji Autokorelasi dan Uji heteroskedastisitas.77 Dan untuk lebih 
jelasnya dijabarkan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi 
yang baik akan memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik 
pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal.78 Untuk mendeteksi 
normalitas dapat menggunakan analisis grafik melalui grafik normal P-P Plot. 
Normal atau tidaknya data dapat dilihat dengan dasar pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
                                                          
76 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 47-48 
77 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss19, h. 105 
78 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 160 
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2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Uji normalitas lain yang dapat digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S), yaitu untuk mengetahui signifikansi data terdistribusi normal. 
Uji K-S dilakukan dengan membuat hipoteis sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima atau 
data distribusi normal. 
2. Jika nilai ssignifikan atau probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak atau tidak 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas.79 Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas 
saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel bebas yang nilai korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama 
dengan nol. 
Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance inflation factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan 
                                                          
79 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM  Spss 19, h. 103 
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nilai VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas diantara 
variabel bebasnya80 
c. Uji Autokorelasi  
 Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penganggu pada periode t-1 (Sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi.81. Dalam penelitian ini cara yang 
digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji 
Durbin- Watson (DW test) yang dimana hipotesis yang akan di uji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
HA : ada autokorelasi (r≠0) 
 Berikut adalah tabel pengambilan keputusan ada atau tidaknya 
autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif  
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negative 
Tidak ada autokorelasi 
Positif atau negative 
Tolak 
No Decision 
Tolak 
No Decision 
Tidak ditolak 
0<d<dl 
dl ≤ d ≤ du 
4-dl < d < 4 
4-du ≤ d ≤ 4-dl 
du < d < 4-du 
                                                          
80 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 104 
81 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM  Spss 19, h. 107 
58 
 
 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan 
lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas.82 Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik 
plot antar prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola titik pada grafik scatterplot antar  SRESID dan ZPRED, dimana 
sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual yang telah 
di-standarized. Dasar analisisnya adalah: 
1. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 
seperti gelombang, melebar, kemudian menyempit, maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
2. Jika titik-titik ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Sugiyono mengemukakan analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai 
variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya. Analisis ini digunakan 
dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) 
                                                          
82 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h.139 
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dan variabel independen (X1 dan X2), cara ini digunakan untuk mengetahui 
kuatnya hubungan antara beberapa variabel bebas secara serentak terhadap 
variabel terkait dan dinyatakan dengan rumus. 
Sugiyono merumuskan analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = a + β1X1 + β2X2  
Keterangan: 
Y        = Kinerja Perawat 
a = Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y pada 
saat    variabel independenya adalah 0 (X1X2=0). 
β1 = Koefisien regresi berganda variabel independen X1 terhadap variabel 
Y, bila variabel X2 dianggap konstan 
β2 = Koefisien regresi berganda variabel independen X2 terhadap variabel 
Y, bila variabel  X1 dianggap konstan  
X1 = Kecerdasan Emosional yang merupakan variabel independen ke-1 
X2 = Kecerdasan Spiritual yang merupakan variabel independen ke-2 
4. Uji Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai 
koefisien korelasi (R), koefisien determinasi (R2), nilai statistik F dan nilai 
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statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya 
disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho 
diterima.83  
1. Uji F (Uji Simultan) 
 Koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, maka harus 
diuji signifikansinya dengan rumus84  
   
Dimana: 
R = koefisien korelasi ganda 
k = jumlah variabel independen 
n = jumlah anggota sampel 
 Harga Fh selanjutnya dikonsultasikan dengan F table (Ft), dengan dk 
pembilang= k dan dk penyebut= (n-k-l) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 5%. 
Dalam hal ini berlaku ketentuan bila Fh lebih besar dari Ft, maka koefisien 
                                                          
83 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss19. Hal  95 
84 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods),  h. 252 
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korelasi ganda yang diuji adalah signifikn, yaitu dapat diberlakukan untuk 
seluruh populasi.85 
Untuk menguji signifikan koefisien korelasi dapat digunakan rumus:  
𝑡 =
𝑅𝑝√𝑛 − 3
√1 − 𝑅2𝑝
 
Dimana: 
Rp = korelasi parsial yang ditemukan 
n = jumlah sampel 
t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel  
Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t table dengan taraf 
kesalahan 5% (uji dua pihak) atau 1%. Ketentuan pengujian: bila t hitung lebih 
besar dari t table, maka koefisien korelasi parsial yang ditemukan signifikan 
(nyata) atau dapat digeneralisasikan.86 
2. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan 
nol, uji tambahan diperlukan yaitu dengan mengguna-kan uji t. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara 
individual dalam me-nerangkan variasi variable dependen . Hipotesis nol (Ho) 
yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol ,atau :  
Ho : bi = 0  
                                                          
85 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods),  h. 253. 
86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods),   h. 256. 
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Arttinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter 
suatu variabel tidak sama dengan nol ,atau: 
HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 
Cara melakukan uji adalah sebagai berikut : 
1. Quick lock : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5% maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bilai nilai t lebih besar dari 2 ( dalam nilai absolut). Dengan kata lain 
kita menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila 
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.87  
3. Koefisien Korelasi (R)  
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keeratan hubungan antara variable independen dengan variable 
dependen. Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan 
antara variable independen secara bersama-sama dengan variable dependen 
                                                          
87 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h.95 
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semakin kuat. Berikut adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi 
koefisien korelasi.88  
Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00-0.199 Sangat Rendah 
0.20-0.399 Rendah 
0.40-0.599 Sedang 
0.60-0799 Kuat 
0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
4. Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas.89 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R2 adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut ber-pengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau 
tidak. Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, 
                                                          
88 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods),  h. 242 
89 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h.97 
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nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
adjusted R2 agar tidak terjadi bias dalam mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Instansi 
1. Sejarah singkat RSUD Labuang Baji Makassar 
RSUD Labuang Baji Makassar didirikan pada tahun 1938 oleh Zending 
Gereja Genoformaf Surabaya, Malang dan Semarang sebagai rumah sakit Zending. 
RSUD Labuang Baji diresmikan pada tanggal 12 juni 1938. Pada masa perang dunia 
ke II, rumah sakit ini digunakan oleh pemerintah Kotapraja Makassar untuk 
menampung penderita korban perang. Pada tahun 1946-1948, RSUD Labuang Baji 
mendapat bantuan dari pemerintah Negara Indonesia Timur (NIT) dengan 
merehabilitasi gedung-gedung yang hancur akibat perang. 
Kapasitas tempat tidur yang tersedia pada saat diresmikan adalah 25 tempat 
tidur. Pada tahun 1949-1951, Zending mendirikan bagunan permanen sehingga 
kapasitas tempat tidur menjadi 170. Pada tahun 1952-1955, oleh pemerintah daerah 
Kotapraja Makassar diberikan tambahan beberapa bangunan ruangan, sehingga 
kapasitas tempat tidur bertambah menjadi 190 tempat tidur. Sejak saat itulah (1955) 
RSUD Labuang Baji dibiayai oleh pemerintah daerah tingkat I Sulawesi Selatan. 
Pada tahun 1960, oleh Zending RSUD Labuang Baji diserahkan kepada 
pemerintah daerah tingkat I Sulawesi Selatan  dan dikelola oleh Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan akreditasi rumah sakit tipe C. terhitung mulai 
tanggal 16 Januari 1996, melalui Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan No.2 
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Tahun 1996, kelas rumah sakit ditingkatkan dari rumah sakit kelas C menjadi rumah 
sakit kelas B Non Pendidikan. Peraturan Daerah tersebut diserahkan oleh Menteri 
Dalam Negeri pada tanggal 7 Agustus 1996. Untuk struktur kelas B non pendidikan 
tersebut Direktur sebagai Pimpinan Rumah Sakit dilantik dan dikukuhkan pada 
tanggal 13 Juni 1998, sedangkan personalia yang mengisi struktur tersebut dilantik 
dan dikukuhkan pada tanggal 12 Maret 1999. 
Terakreditasi 5 (lima) Bidang Pelayanan pada tahun 2000. Dengan SK 
Gubernur No.821.22.107 tanggal 23 Juli 2001 Direktur RS. Labuang Baji dr. H.Muh. 
Basir Palu,SpA,MHA dimutasikan ke Dinas Kesehatan SulSel sebagai wakil Kepala 
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi selatan dan Beliau digantikan oleh dr.H. Sofyan 
Muhammad,M.Si yang dilantik pada tanggal 18 Agustus 2001 oleh Gubernur 
Sulawesi Selatan berdasarkan SK.No.821.2/20/KEPEG. 
Pada tanggal 13 September 2002 melalui Perda Provinsi Sulawesi Selatan 
No.6 tahun 2002 RS Labuang Baji berubah status dari Rumah sakit Non pendidikan 
menjadi Badan Pengelola RSUD Labuang Baji. Kepala Badan serta pejabat yang 
mengisi struktur organisasi Badan Pengelola tersebut diangkat melalui SK Gubernur 
Sulawesi Selatan No.821.22-158 yang ditetapkan di Makassar Pada tanggal 14 
November 2002 dan dilantik pada tanggal 24 Desember 2002. Akhir Desember 2004 
terakreditasi 12 bidang pelayanan dengan status akreditasi penuh. 
Pada tanggal 17 Februari tahun 2012 terakreditasi (yang ketiga kalinya) di 16 
bidang pelayanan dengan Predikat Lulus Tingkat Lengkap yang berlaku sejak tanggal 
17 Februari 2012 sampai dengan 17 Februari 2015. Keputusan Gubernur Sulawesi 
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Selatan sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk menerapkan pola pengelolaan 
keuangan Badan Layanan Umum Daerah secara penuh. Sejak berdirinya pada tanggal 
12 juni 1938, Rumah Sakit Umum Labuang Baji telah mengalami beberapa kali 
pergantian. 
2. Visi, Misi, dan Motto Rumah Sakit Labuang Baji Makassar 
Adapun Visi, Misi, dan Motto Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji 
Makassar sebagai berikut: 
a. VISI 
Visi badan pengelola Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji adalah 
“Menjadi Rumah Sakit Unggulan Sulawesi Selatan” 
b. MISI 
 Mewujudkan profesionalisme SDM 
 Meningkatkan sarana dan prasarana rumah sakit 
 Memberikan pelayanan prima 
 Efisiensi biaya rumah sakit 
 Meningktkan kesejahtraan karyawan 
c. MOTTO 
“SIPAKABAJI” : SIap dengan PelAyanan KomunikAtif, Bermutu, Aman, 
Jujur, dan Ikhlas. 
3. Struktur Organisasi RSUD Labuang Baji Makassar 
 
68 
 
 
 
a. Kedudukan 
 RSUD Labuang Baji adalah lembaga teknis daerah yang dipimpin oleh 
Seorang Direktur, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur 
melalui Sekretaris Daerah. 
b. Tugas Pokok 
Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji Makassar mempunyai tugas sebagai 
berikut: 
1. Melaksanakan upaya kesehatan secara berdayaguna dan keberhasilan dengan 
mengutamakan upaya penyembuhan, pemulihan yang dilaksanakan secara 
terpadu dengan upaya peningkatan serta pencegahan dan melaksanakan upaya 
rujukan. 
2. Melaksanakan pelayanan yang bermutu sesuai standar pelayanan rumah sakit. 
c. Susunan organisasi Badan RSUD Labuang Baji terdiri atas: 
1. Direktur  
2. Wakil Direktur Medik dan Keperawatan 
3. Wakil Direktur Umum Sumber Daya Manusia & Pendidikan 
4. Wakil Direktur Keuangan 
5. Bidang Pelayanan Medik 
6. Bidang Pelayanan keperawatan 
7. Bidang Fasilitas Medik dan Keperawatan  
8. Bagian Umum 
9. Bagian Sumber Daya Manusia 
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10. Bagian Pendidikan dan Penelitian  
11. Bagian Perencanaan dan Anggaran 
12. Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana 
13. Bagian Akuntansi 
14. Sub. Bagian 
15. Seksi 
4. Deskripsi Kegiatan Rumah Sakit 
a. Pelayanan Medik 
1. Instalasi Rawat Jalan 
Pelayanan rawat jalan meliputi: poliklinik mata, poliklinik bedah, 
poliklinik bedah orthopedi, poliklinik paru dan TB, poliklinik kebidanan dan 
kandungan/KB, poliklinik KIA dan laktasi, poliklinik penyakit dalam, poliklinik 
saraf, poliklinik kardiologi, poliklnik gigi dan mulut, poliklinik fisioterapi, 
poliklinik endokrin, poliklinik THT, poliklinik kulit & kelamin, poliklinik 
konsultasi Gizi, poliklinik jiwa, poliklinik anak, unit hemodiaslisa.dan general 
check Up. 
2. Instalasi Rawat Inap 
Kapasitas perawatan Rawat Inap Labuang Baji terdiri dari: 
a. 14 ruang perawatan umum 
b. 6 (enam) ruang perawatan khusus (Ruang bedah sentral, Bedah kebidanan dan 
kandungan, Perawan khusus/RPK, Rawat intensif, Hemodialisa, kamar 
bersalin).  
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 Jumlah tempat tidur di RSUD Labuang Baji terdiri dari 340 TT dengan 
rincian sebagai berikut: 
1). Kelas Umum (VIP) : 4 Tempat tidur 
2). Kelas I   : 44 Tempat tidur 
3). Kelas II  : 86 Tempat tidur 
4). Kelas III  :204 Tempat tidur 
3.  Instalasi Rawat Intensif 
a). ICU   : 8 Tempat tidur 
b). Hemodialisa  : 7 Tempat tidur 
4.  Instalasi Rawat Darurat 
Instalasi Rawat Darurat (IRD) melayani penderita yang tergolong gawat 
darurat selama 24 jam, namun tidak menutup kemungkinan merawat penderita 
yang tidak gawat darurat. IRD dipimpin oleh seorang Dokter Spesialis Bedah dan 
dibantu oleh dua dokter umum sebagai Kepala Unit Bedah dan Kepala Unit Non 
Bedah. 
Ruangan di Instalasi  Rawat Darurat (IRD) terdiri dari 13 yaitu: ruang 
penerimaan penderita, ruang triase, ruang resusitasi, ruang tindakan, ruang 
periksa, ruang observasi bedah dengan 5 (lima) tempat tidur, ruang observasi non 
bedah dengan kapasitas 5 (lima) tempat tidur, ruang tunggu keluarga penderita, 
ruang dokter jaga, ruang administrasi, ruang cito oprasi, ruang laboratorium cito, 
dan ruang satpam. 
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Berikut rincian jumlah tempat tidur yang terdapat di ruang instalasi 
rawatdarurat: 
a). Bedah   :4 TT 
b). Non Bedah  :4 TT 
c). Resusitasi  :1 TT 
d). Tindakan  :3 TT 
 
5.  Instalasi Rehabilitasi Medik  
 Memberikan pelayanan rehabilitasi medik. Peralatan yang tersedia 
sebanyak 7 unit dan didukung oleh satu orang dokter dan 6 orang fisioterapis. 
6.  Instalasi Bedah Sentral 
Pelayanan bedah sentral memiliki 4 kamar oprasi, yang didukung oleh 
14 dokter ahli dari 6 spesialis yaitu: bedah, anesthesi, obgyn, THT, orthopedy, 
dan mata. 5 orang piñata anesthesi, 2 orang perawat anesthesi, 13 orang perawat 
bedah, dan 3 orang bidan. 
b. Pelayanan Penunjang Medik 
1. Instalasi Radiologi 
2. Instalasi Patologi Klinik 
3. Instalasi Patologi Anatomi 
4. Instalasi Gizi 
5. Instalasi Farmasi 
6. Instalasi Pemulasaran Jenazah 
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c. Pelayanan Penunjang Non Medik 
1. Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit 
Instalasi pemeliharaan sarana mempunyai tugas: 
a). pemeliharaan dan perbaikan sarana dan prasarana RS 
b). penyediaan air bersih 
2. Instalasi Sanitasi Lingkungan 
 Instalasi sanitasi lingkungan mempunyai tugas pemeliharaan sanitasin 
dan kebersihan rumah sakit. jumlah tenaga yang ada: sarjana kesling 1 orang, 
D3 kesling 5 orang, dan tenaga lainya 3 orang. Dengan fasilitas sebagai 
berikut: 
 Prasarana air: PAM, sumur bor, dan sumur artesis 
 Fasilitas air untuk kebutuhan RS: kurang 
 Tenaga listrik PLN daya terpasang: 232KWH+82,5KWH (tahun 2004) 
 Tenaga listrik diesel/genset:175 KWH 
 Tenaga UPS (uninteruptible power supply): 2600VA+24 Bateray 
Adaptor 
 Alat pemadam kebakaran ringan: 20 pcs 
3. Instalasi Pengolahan Limbah 
a). Limbah cair  : septik tank (konvensional) 
b). Limbah padat : Incenerator kapasitas 0,5 m3 
c). Pembuangan : - sampah basah diangkut ke TPS 
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     - sampah patologis dibakar di incinerator  
     - dapur melalui cerobong asap uap. 
B. Hasil Penelitian 
 1.  Karakteristik Responden 
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja perawat rumah sakit labuang baji Makassar. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja perawat rumah sakit labuang baji Makassar. 
Dalam penelitian ini mengambil 144 orang perawat sebagai sampel penelitian. 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dengan 
karakteristik responden adalah memberikan gambaran obyek yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam penelitian ini kemudian 
dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, lama bekerja dan pendidikan terakhir. 
Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan 
tabel mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini. 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada perilaku 
seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat menjadi pembeda 
aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data responden berdasarkan jenis 
kelamin adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Jenis kelamin responden 
Keterangan Jumlah responden Presentase % 
Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
35 
109 
 
24,31% 
75,69% 
Jumlah 144 100% 
 Sumber: data primer yang diolah, 2016 
 Dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari 144 orang responden, 
sebagaian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 109 orang atau 75,69% 
dan sisanya adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 35 
orang atau 24,31%. Responden yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak 
dibandingkan responden berjenis kelamin laki-laki yang bekerja pada Rumah Sakit 
Labuang Baji Makassar. 
b. Karakteristik responden berdasarkan usia 
 Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat 
pada tabel 4.2 berikut ini: 
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Tabel 4.2 
Umur Responden 
Keterangan  Jumlah Responden Presentase % 
Usia 
(Tahun) 
21-30 
31-40 
41-50 
51-60 
 
 
23 
49 
45 
27 
 
 
15,97% 
34,03% 
31,25% 
18,75% 
Jumlah  144 100% 
 Sumber: data primer yang diolah, 2016 
 Berdasarkan tabel 4.2, karakteristik responden berdasarkan usia dapat 
diketahui bahwa responden yang paling banyak  berusia sekitar 31-40 tahun,  yaitu 
terdiri dari 49  orang atau 34,03% dan yang paling sedikit berusia sekitar 21-30 tahun, 
yaitu terdiri dari 23 orang atau 15,97%. Dari hasil perolehan data tersebut 
membuktikan bahwa responden dengan usia 31-40 tahun lebih banyak sehingga kita 
bisa menarik kesimpulan bahwa pekerja yang memiliki usia tua memiliki banyak 
pengalaman, etos kerja yang kuat dan komitmen terhadap mutu. Suprihanto 
menyatakan bahwa semakin tua individu makin kecil kemungkinan baginya untuk 
berhenti/keluar dari pekerjaanya, sehingga memiliki komitmen yang semakin kuat.90 
                                                          
90 Suprihanto, dkk “perilaku Organisasi (Yogyakarta: sekolah tinggi ilmu ekonomi yayasan 
keluarga pahlawan negara, 2003) h. 21 
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c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
 Penyajian data responden berdasarkan pendidikan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Pendidikan responden 
Keterangan Jumlah responden Presentase % 
Pendidikan 
S1 Keperawatan 
D-IV Keperawatan 
Akper D-III Keperawatan 
D-IV Keperawatan Anestesi 
Sekolah Perawat Kesehatan 
Sekolah Perawat Kesehatan Jiwa 
D-IV Keperawatan Gigi 
 
54 
10 
67 
1 
8 
2 
2 
 
37,5% 
06,94 % 
46,53% 
0,69% 
05,56% 
01,39% 
01,39% 
Jumlah 144 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
Pada tabel 4.3 dapat dilihat mengenai jumlah responden berdasarkan tingkat 
pendidikan. Dimana perawat yang yang berpendidikan S1 keperawatan sebanyak 54 
orang atau 37,5%. Perawat yang berpendidikan D-III Keperawatan sebanyak 67 
orang atau 46,53%. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat yang 
bekerja di Rumah Sakit Labuang Baji Makassar memiliki pendidikan yang tinggi. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pendidikan mencerminkan wawasan 
pengetahuan perawat, sehingga cara berpikir dan bertindak dalam rangka penanganan 
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pasien tergolong baik. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pendidikan responden 
maka semakin tinggi kemampuanya dan semakin tinggi kemungkinan 
keberhasilannya dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
d. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 
Penyajian data responden berdasarkan masa kerja perawat adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Masa Kerja Responden 
Keterangan Jumlah responden Presentase % 
Masa kerja  
(Tahun) 
1-5 
6-10 
11-15 
16-20 
21-25 
>  26 
 
 
10 
18 
38 
42 
21 
15 
 
 
06,94% 
12,5% 
26,39% 
29,17% 
14,58% 
10,42% 
Jumlah  144 100 % 
 Sumber: data primer yang diolah,2016 
Menurut Kreitner dan Kinicki menyatakan bahwa masa kerja yang lama akan 
cenderung membuat seorang pegawai lebih merasa betah dalam suatu organisasi, hal 
ini disebabkan diantaranya karena telah beradaptasi dengan lingkunganya yang cukup 
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lama sehingga seorang pegawai akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. Penyebab 
lain juga dikarenakan adanya kebijakan dari instansi atau perusahaan mengenai 
jaminan hidup di hari tua. 
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Robbins, bahwa semakin lama 
karyawan bekerja pada suatu organisasi semakin memberi dia peluang untuk 
menerima tugas-tugas yang lebih menantang, otonomi yang lebih besar, keleluasan 
bekerja, tingkat imbalan ekstrinsik yang lebih tinggi dan peluang menduduki jabatan 
atau posisi yang lebih tinggi.91 
Pada tabel 4.4 menunjukkan responden yang paling dominan adalah 
responden yang bekerja antara 16-20 tahun yaitu terdiri dari 42 orang atau 29,17% 
dan yang paling sedikit yaitu karyawan yang bekerja pada masa kerja antara 1-5 
tahun yaitu sebanyak 10 orang atau 06,94%. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 97 responden 
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecendrungan jawaban responden 
terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor 
jawaban sebagaimana pada lampiran. 
a. Deskripsi Variabel Kecerdasan Emosional 
Variabel kecerdasan emosional pada penelitian ini diukur melalui 5 indikator 
yang dibagi dalam 11 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel kecerdasan 
emosional dijelaskan pada tabel 4.5 berikut ini: 
                                                          
91 Robbins, S, P.  Perilaku Organisasi (Jakarta: 1996,  PT. Prehallindo) h. 54 
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Tabel 4.5 
Tanggapan responden mengenai Kecerdasan Emosional 
NO PERNYATAAN 
SKOR 
JUMLAH 
SS S N TS STS 
1 X1.P1 23 81 12 23 5 144 
2 X1.P2 14 69 16 45 - 144 
3 X1.P3 20 65 14 39 6 144 
4 X1.P4 20 71 19 22 12 144 
5 X1.P5 26 80 8 27 3 144 
6 X1.P6 25 77 4 17 21 144 
7 X1.P7 12 73 16 40 3 144 
8 X1.P8 17 74 8 21 24 144 
9 X1.P9 22 80 6 17 19 144 
10 X1.P10 14 75 14 38 3 144 
11 X1.P11 25 67 9 18 25 144 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Tanggapan responden sebagaimana pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju pada variabel kecerdasan 
emosional. Hal ini terjadi pada seluruh butir pertanyaan dimana sebagian besar 
responden memberikan tanggapan setuju dan di urutan kedua sangat setuju.  
Hal ini menandakan bahwa variabel kecerdasan emosional merupakan hal 
yang penting untuk diperhatikan. Pada pernyataan nomor satu jawaban responden 
akan setuju sangat tinggi, pernyataan dari jawaban tersebut adalah kepercayaan diri 
yang kuat, itu menandakan bahwa perawat rumah sakit Labuang Baji Makassar rata-
rata memiliki kepercayaan diri yang kuat. Namun pada pernyataan dua, tiga, tujuh 
dan sepuluh jawaban responden akan tidak setuju ntidak tinggi ini menandakan 
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bahwa masih banyak aspek-aspek kecerdasan lainnya yang perlu di perbaiki dan di 
tingkatkan untuk setiap perawat sehingga kualitas pelayanannya terhadap pasien 
mampu ditingkatkan. 
b. Deskripsi Variabel Kecerdasan Spiritual 
Variabel kecerdasan spiritual pada penelitian ini diukur melalui 5 indikator 
yangdikembangkan dalam 9 pernyataan. Hasil tanggapan variabel kecerdasan 
spiritual dijelaskan pada tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 
Tanggapan responden mengenai Kecerdasan Spiritual 
NO PERNYATAAN 
SKOR 
JUMLAH 
SS S N TS STS 
1 X2.P1 36 55 - 53 - 144 
2 X2.P2 20 60 11 51 2 144 
3 X2.P3 17 74 12 39 2 144 
4 X2.P4 17 74 8 14 31 144 
5 X2.P5 18 73 20 33 - 144 
6 X2.P6 16 54 18 14 42 144 
7 X2.P7 30 61 - 51 2 144 
8 X2.P8 17 63 16 48 - 144 
9 X2.P9 28 63 8 14 31 144 
Sumber: Data primer yang diolah,2016 
 Tanggapan responden mengenai variabel kecerdasan spiritual pada 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju pada 
setiap butir pertanyaan. Pada pernyataan ketiga dan keempat jawaban responden akan 
setuju sangat tinggi dimana indikator pada pernyataan tersebut adalah keterbukaan 
dan pengetahuan diri. Responden sangat terbuka dengan segala kritikan dan masukan, 
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sangat terbuka dengan hal-hal baru yang bermanfaat untuk pekerjaanya, memiliki 
pengetahuan diri yang sangat tinggi dengan kata lain selalu ingin mengembangkan 
dirinya untuk bekerja lebih baik 
Perawat rumah sakit Labuang Baji Makassar sangat terbuka terhadap segala 
bentuk kritikan dan masukan yang diberikan oleh pihak lain sehingga akan sangat 
bermanfaat untuk peningkatan kinerjanya serta selalu meningkatkan kemampuanya 
dalam segala hal yang bermanfaat untuknya. Namun masih banyak aspek-aspek lain 
yang perlu ditingkatkan. 
Tanggapan responden mengenai variabel kecerdasan spiritual pada Tabel 4.6 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju pada setiap butir 
pertanyaan. Pada pertanyaan ke dua dan ketiga jawaban responden akan setuju sangat 
tinggi dimana indikator pada pernyataan tersebut adalah keterbukaan. Responden 
sangat terbuka dengan segala kritikan dan masukan serta sangat terbuka dengan hal-
hal baru yang bermanfaat untuk pekerjaanya. 
Perawat rumah sakit Labuang Baji Makassar sangat terbuka terhadap segala 
bentuk kritikan dan masukan yang diberikan oleh pihak lain sehingga akan sangat 
bermanfaat untuk peningkatan kinerjanya karena setiap individu yang mendapatkan 
kritikan pasti akan berusaha untuk melakukan yang lebih baik lagi. 
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c. Deskripsi Variabel Kinerja Perawat 
Variabel kinerja perawat pada penelitian ini diukur melalui 6 buah indikator 
yang dikembangkan kedalam 12 buah pernyataan. Hasil tanggapan kinerja perawat 
dapat dijelaskan pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 
Tanggapan responden mengenai kinerja perawat 
NO PERNYATAAN 
SKOR 
JUMLAH 
SS S N TS STS 
1 Y.P1 79 65 - - - 144 
2 Y.P2 58 86 - - - 144 
3 Y.P3 40  72 28 4 - 144 
4 Y.P4 25 105 14 - - 144 
5 Y.P5 39 78 7 20 - 144 
6 Y.P6 45 70 9 20 - 144 
7 Y.P7 28 101 15 - - 144 
8 Y.P8 25 92 17 4 6 144 
9 Y.P9 22 119 - 3 - 144 
10 Y.P10 31 98 15 - - 144 
11 Y.P11 46 98 - - - 144 
12 Y.P12 22 80 27 15 - 144 
Sumber: Data primer yang diolah,2016 
Tanggapan responden mengenai kinerja perawat sesuai dengan Tabel 4.7 
sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap indikaor-indikator kinerja yaitu 
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian, dan komitmen kerja. 
Indikator komitmen kerja menjadi indikator paling dominan hal ini menunjukkan 
bahwa perawat RSUD Labuang Baji Makassar memiliki komitmenkerja yang sangat 
tinggi dan memiliki tanggung jawab yang baik terkait pekerjaan yang dilakukanya. 
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C. Analisis Data 
a. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
pernyataan pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Jika r hitung lebih 
besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka 
pernyataan tersebu dinyatakan valid92. Pengujian validitas selengkapnya dapat 
dilihat berikut ini : 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Validitas  
NO Variabel/Indikator r  
Hitung 
r  
Tabel 
Keterangan 
 Kecerdasan Emosional (X1)    
1 P.1 0.777 0.163 Valid 
2 P.2 0.924 0.163 Valid 
3 P.3 0.936 0.163 Valid 
4 P.4 0.916 0.163 Valid 
5 P.5 0.869 0.163 Valid 
6 P.6 0.952 0.163 Valid 
                                                          
92 Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 52 
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7 P.7 0.923 0.163 Valid 
8 P.8 0.971 0.163 Valid 
9 P.9 0.945 0.163 Valid 
10  P.10 0.948 0.163 Valid 
11  P.11 0.966 0.163 Valid 
 Kecerdasan Spiritual (X2)    
12 P.1 0.938 0.163 Valid 
13 P.2 0.951 0.163 Valid 
14 P.3 0.970 0.163 Valid 
15 P.4 0.979 0.163 Valid 
16 P.5 0.973 0.163 Valid 
17 P.6 0.852 0.163 Valid 
18 P.7 0.932 0.163 Valid 
19 P.8 0.906 0.163 Valid 
20 P.9 0.950 0.163 Valid 
 Kinerja Perawat (Y)    
21 P.1 0.356 0.163 Valid 
22 P.2 0.718 0.163 Valid 
23 P.3 0.802 0.163 Valid 
24 P.4 0.832 0.163 Valid 
25 P.5 0.754 0.163 Valid 
26 P.6 0.721 0.163 Valid 
85 
 
 
 
27 P.7 0.549 0.163 Valid 
28 P.8 0.529 0.163 Valid 
29 P.9 0.511 0.163 Valid 
   30                P.10   0.584   0.163 Valid 
   31                P.11   0.673   0.163 Valid 
   32                P.12   0.610   0.163 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah,2016 
Tabel 4.8 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap 
total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat 
dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu 
pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) dan n = 142 (n = 144-2) diperoleh r tabel = 0,163 
maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,163 sehingga dapat dikatakan bahwa 
keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrument 
dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti. 
2) Uji  Realibilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik  
Cronbach Alpha  (α). Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika 
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memberikan nilai (α) 0,70.93 Hasil pengujian realibilitas untuk masing-masing 
variabel diringkas pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Realibilitas 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
N Of Items 
Kecerdasan Emosional (X1) 0.982 11 
Kecerdasan Spiritual (X2) 0.980 9 
Kinerja perawat (Y) 0.856 12 
Sumber: Lampiran output SPSS,2016 
 Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai 
koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.70 sehingga dapat dikatakan semua 
konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga 
untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak 
digunakan sebagai alat ukur. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik akan 
memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal 
                                                          
93 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 47 
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dari grafik distribusi normal.94 Untuk mendeteksi normalitas dapat menggunakan 
analisis grafik melalui grafik normal P-P Plot. Normal atau tidaknya data dapat 
dilihat dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
3. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
4. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Uji normalitas lain yang dapat digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov 
(K-S), yaitu untuk mengetahui signifikansi data terdistribusi normal. Uji K-S 
dilakukan dengan membuat hipoteis sebagai berikut: 
Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima atau data 
distribusi normal. 
Jika nilai ssignifikan atau probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak atau tidak 
berdistribusi normal. 
 
 
 
                                                          
94 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 160 
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Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 Sumber: Lampiran output SPSS  2016 
 
Hasil dari uji normalitas di atas menunjukkan bahwa semua data berdistribusi 
secara normal, sebaran data berada disekitas garis diagonal, sehingga model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolineritas 
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas.95 . Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolenirietas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai 
                                                          
95 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 103 
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VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas diantara variable 
bebas.96 Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolineritas 
Model  Collinearity Statistic  
Tolerance  VIF 
(constant) 
Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan Spiritual 
 
.998 
.998 
 
1.002 
1.002 
Sumber: Lampiran output SPSS  2016 
Tabel 4.10  terlihat bahwa hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai 
VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, dan nilai Tolerance 
semua variabel bebas lebih dari 0.10 yang berarti tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
3. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t-1 atau sebelumnya.97 Menguji apakah dalam sebuah regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penganggu periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Biasanya hal ini terjadi pada regresi yang 
                                                          
96 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 104 
97 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h.110 
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datanya ada time series atau berdasarkan waktu berkala. Salah satu cara yang 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan metode 
Durbin Watson test. Metode Durbin Watson test hanya digunakan untuk autokorelasi 
tingkat satu (firs order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel 
independen.98 Dasar pengambilan keputusan: jika d < du atau (4-d) < du, Ho ditolak 
pada tingkat 2α sehingga secara statistik terlihat bahwa adanya autokorelasi baik 
positif maupun negatif secara signifikan. Pada penelitian ini ujii autokorelasi 
menggunakan uji Durbin Watson yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .433a .188 .176 4.659 1.828 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
Sumber: Lampiran output SPSS  2016 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1.828 nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah 
sampel 144 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel durbin Watson 
adalah sebagai berikut : 
                                                          
98 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss 19, h. 111 
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Tabel 4.12 
Tabel Durbin Watson 
 K=2  
N Dl Du 
10 
. 
. 
144 
0.6972 
. 
. 
1.6996 
1.6413 
. 
. 
1.7559 
 Sumber: lampiran output spss, 2016 
Berdasarkan tabel tersebut nilai  du= 1.7559≥ 1,828 ≤ 2,2441, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif (berdasarkan tabel 
keputusan) atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.  
4. Uji Heterokedastisitas  
 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini, digunakan metode 
grafik Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS versi 21. 
Hasil pengujian heterokedastisitas menunjukkan , titik-titik yang menyebar 
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di 
atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi 
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penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat. 
Seperti yan terlihat pada Tabel 4.16 berikut: 
 
Gambar  4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: lampiran output spss, 2016 
 
c. Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda  untuk memprediksi 
seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat Kinerja perawat RSUD Labuang Baji 
Makassar. bila nilai variabel bebas kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual 
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dimanipulasi/ dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Hasil dari SPSS yang digunakan 
sebagai alat analisis maka hasil regresi berganda adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.13 
Hasil Pengujian Regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T 
B Std. Error Beta 
 (Constant) 39.789 1.704  23.352 
Kecerdasan 
Emosional 
0.127 0.033 0.292 3.849 
 Kecerdasan Spiritual 0.154 0.038 0.308 4.060 
 
Sumber: Lampiran output SPSS 2016 
Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam suatu 
model berikut : 
  Y = 39.789 + 0.127X1+0.154X2  
Keterangan: 
Y = Kinerja perawat 
X1 = Variabel bebas yaitu kecerdasan emosional 
X2 = Variabel bebas yaitu kecerdasan spiritual 
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 
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a. Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 39.789 angka tersebut 
menunjukkan bahwa jika X1 (kecerdasan emosional),  dan X2 (kecerdasan 
spiritual), konstan atau X=0, maka kinerja perawat sebesar 39.789 
b.  X1 (kecerdasan emosional) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.127. 
Hal ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan penyebab kecerdasan 
emosional sebesar 1% terhadap instansi maka kinerja perawat  juga akan 
mengalami peningkatan sebesar variabel pengalinya 0.127 dengan asumsi 
variabel independen yang lain dianggap konstan. 
c.  X2 (kecerdasan spiritual) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.154 Hal 
ini berarti bahwa jika tidak terjadi peningkatan penyebab kecerdasan 
spiritual sebesar 1% terhadap instansi maka kinerja perawat juga akan 
mengalami peningkatan sebesar variabel pengalinya 0.154 dengan asumsi 
variabel independen yang lain dianggap konstan. 
d. Uji Hipotesis 
1. Uji F (Uji Simultan) 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 707.707 2 353.853 16.304 .000b 
Residual 3060.266 141 21.704   
Total 3767.972 143    
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a. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
  Sumber: Lampiran output SPSS 2016 
Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 16.304 nilai ini 
lebih besar dari F tabel yaitu 2.68 atau Fhitung 6.38 > Ftabel 2.68 dengan probabilitas 
0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi kinerja perawat atau dapat dikatakan bahwa kedua 
variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja perawat.  Maka dengan demikian hipotesis pertama 
diterima. 
2. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi parsial. 
Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf 
nyata  = 0.05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung lebih 
besar dari ttabel (thitung> ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig< 
0.05). Dalam penelitian ini Ttabel yang digunakan adalah 1,976. Hasil uji t dari 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficientsa 
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
(Constant)  1.704  23.352 .000 
96 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.15 maka hasil pengujian variabel bebas dijabarkan 
sebagai berikut: 
 Variabel kecerdasan emosional menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, 
(3.849>1,976), atau sig ,<α (0.000<0.05), berarti variabel Kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap Kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar, dengan 
demikian hipotesis kedua diterima. Sedangkan untuk variabel kecerdasan spiritual 
menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, (4.060>1,976), atau sig, <α 
(0.000<0.05). berarti variabel kecerdasan spiritual juga berpengaruh terhadap Kinerja 
perawat RSUD Labuang Baji Makassar dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
3. Koefisien Korelasi (R) 
 
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variabel independen dengan variable dependen. 
Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variabel 
independen secara bersama-sama dengan variabel dependen semakin kuat. Nilai 
koefisien korelasi untuk variabel  kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
yang ditunjukkan pada tabel berikut yaitu: 
 
Kecerdasan 
Emosional 
0.127 0.033 0.292 3.849 
.000 
Kecerdasan 
Spiritual 
0.154 0.038 0.308 4.060 
.000 
a. Dependent Variabel : Kinerja Perawat 
Sumber: Lampiran output SPSS 2016 
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Tabel 4.16 
Korelasi Variabel 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .433a .188 .176 4.659 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
  Sumber: Lampiran output SPSS 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0.433. 
Sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara variabel 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berkesinambungan dengan 
variabel kinerja perawat yang dikategorikan sedang, sebagaimana pedoman 
untuk menginterprestasikan koefisien korelasi menurut Sugiyono99 adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi 
Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00-0.199 Sangat Rendah 
0.20-0.399 Rendah 
0.40-0.599 Sedang 
                                                          
99 Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods), 
(Bandung:Alfabeta,2014), h. 242 
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0.60-0799 Kuat 
0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 tersebut, maka koefisien korelasi yang ditemukan 
sebesar 0.433 termasuk pada kategori Sedang. Jadi terdapat hubungan yang 
Sedang antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan kinerja 
perawat. Hubungan tersebut berlaku untuk sampel sebanyak 144 orang. 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas.100 Penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi 
model regresi. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila 
satu variabel independen ditambahakan kedalam model. Adapun tabel koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
                                                          
100Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, h.97 
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Tabel 4.18 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .433a .188 .176 4.659 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
Sumber: Lampiran output SPSS 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.18 besarnya R Square adalah 0.188, hal ini berarti 
18.8% variabel kinerja perawat dapat dijelaskan dari kedua variabel kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual, sedangkan sisanya (100% - 18.8% = 81.2%) 
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat secara simultan 
keseluruhan variabel dependen yaitu kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
berpengaruh terhadap kinerja perawat. Dan secara parsial kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat RSUD 
Labuang Baji Makassar. Penjelasan dari masing-masing pengaruh variabel dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja 
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan pertama 
menunjukkan bahwa ada pengaruh secara simultan antara kecerdasan emosional dan 
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kecerdasan spirirual terhadap kinrja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. 
Hipotesis pertama yaitu kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh 
secara simultan terhadap kinrja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. Hal ini 
ditunjukkan dengan  uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 16.304 
nilai ini lebih besar dari F tabel yaitu 2.68 atau Fhitung 6.38 > Ftabel 2.68 dengan 
probabilitas 0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja perawat atau dapat dikatakan 
bahwa kedua variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja perawat. 
Menurut Mudali kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual apabila 
berfungsi secara efektif maka akan menampilkan hasil kerja dan kinerja yang 
menonjol.101 Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah saya lakukan dengan 
memperoleh hasil bahwa kecerdasan emosuonal dan kecerdasan spiritual berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja perawat. Hal ini pula sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Trihandini yang memperoleh hasil bahwa kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, dan kecerdasan piritual secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
b. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan kedua 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 
                                                          
101 Mudali, how high is yous spiritual intelegence? http//www.engusf.ede/gopalakr 
/articles/spiritual.html.  diakses pada tanggal 2 oktober 2016. h 3 
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terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. Hipotesis kedua yaitu 
kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji 
Makassar. Hal ini ditunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, (3.849 > 1,976), atau 
sig ,<α (0.000 < 0.05), berarti variabel Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 
Kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar, dengan demikian hipotesis kedua 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik skecerdasan 
emosional maka kinerja yang ditampilkan perawat juga akan semakin baik. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustian berdasarkan penelitian 
dan pengalamannya dalam memajukan perusahaan berpendapat bahwa keberadaan 
kecerdasan emosional yang baik akan membuat seorang karyawan menampilkan 
kinerja dan hasil kerja yang lebih baik.102 Penelitian juga sejalan dengan penelitian 
yang telah saya lakukan dengan memperoleh hasil bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Hal tersebut juga dejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fabiola bahwa kecerdasan emosional 
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.103  
Dengan adanya kecerdasan emosional, seperti yang dikemukakan Patton  
bahwa penggunaan emosi yang efektif akan dapat mencapai tujuan dalam 
membangun hubungan yang produktif dan meraih keberhasilan kerja104. Penelitian ini 
                                                          
102 Ary Ginanjar Agustian . Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 
ESQ  (Arga Wijaya Persada: Jakarta, 2001) h. 5 
103 R. A. Fabiola Meirnayati Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi 
dan  Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan. Tesis Program Pasca Sarjana Universitas 
Diponegoro,  Semarang, 2005 h.75 
104 Patton, Kecerdasan emosional di tempat Kerja (Pustaka delaprata: Jakarta, 1998) h. 11 
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sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Meyer bahwa kecerdasan emosi 
merupakan faktor yang sama pentingnya dengan kombinasi kemampuan teknis dan 
analisis untuk menghasilkan kinerja yang optimal. Dengan demikian, dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional sangat penting bagi 
seorang perawat guna menghasilkan kinerja yang menonjol. Alasan mengapa 
kecerdasan emosional sangat penting karena apabila seseorang mampu mengontrol 
emosinya secara baik dan efektif maka akan tercipta hubungan yang produktif dengan 
sesama rekan kerja sehingga dapat meraih keberhasilan kerja. 
Dalam Al-qur’an juga Allah SWT mengingatkan kepada orang-orang yang 
berfikir, bahwa mereka telah diberikan nikmat cinta dan kasih sayang, yang mesti 
dikelola dengan sebaik-baiknya, Allah telah menganugrahkan cinta dan kasih sayang 
kepada manusia sehingga setiap manusia harus mampu mengelola emosinya dengan 
baik dan mengendalikan emosinya agar tercipta kedamaian dan ketentraman. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surah Ar-ruum/30:21 yaitu: 
                        
Terjemahnya: 
 “dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”105 
 
                                                          
105 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an tajwid dan terjemahanya  (Bandung, 2010),  h.  406 
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c. Kecerdasan spiritual terhadap kinerja 
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan ketiga 
menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. Hipotesis ketiga yaitu kecerdasan 
spiritual berpengaruh terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. Hal 
ini ditunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, (4.060>1,976), atau sig, <α 
(0.000<0.05). berarti variabel kecerdasan spiritual juga berpengaruh terhadap Kinerja 
perawat RSUD Labuang Baji Makassar dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik kecerdasan spiritual maka 
kinerja yang ditampilkan perawat  juga akan semakin baik.  
Penelitian Mudali membuktikan tentang pentingnya kecerdasan spiritual. 
Seseorang haruslah memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi agar dapat 
benar-benar menjadi pintar. Kecerdasan spiritual tersebut juga dibutuhkan dalam 
dunia kerja, apabila ketiga kecerdasan tersebut dapat berfungsi secara efektif maka 
dia akan menampilkan hasil kerja yang menonjol.106 Selain itu, penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian yang telah saya lakukan dan sejalan pula dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Fabiola.  Hasil penelitian membuktikan adanya 
                                                          
106 Mudali, how high is yous spiritual intelegence? http//www.engusf.ede/gopalakr 
/articles/spiritual.html.  diakses pada tanggal 2 oktober 2016. h 3 
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pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan kinerja 
karyawan.107  
Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh  Munir yang 
menunjukkan hasil bahwa seorang pekerja dapat menunjukkan kinerja yang prima 
apabila mereka sendiri mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan seluruh 
potensi diri sebagai manusia. Hal tersebut akan dapat muncul apabila seseorang dapat 
memaknai setiap pekerjaannya dan dapat menyelaraskan antara emosi, perasaan dan 
otak. Kecerdasan spiritual mengajarkan orang untuk mengekspresikan dan memberi 
makna pada setiap tindakannya, sehingga bila ingin menampilkan kinerja yang baik 
maka dibutuhkan kecerdasan spiritual.108  
Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 164 yang berkaitan dengan 
Kecerdasan Spiritual yaitu: 
                               
                               
                          
           
 
Terjemahnya: 
                                                          
107 R. A. Fabiola Meirnayati Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi 
dan  Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan. Tesis Program Pasca Sarjana Universitas 
Diponegoro,  Semarang, 2005 h. 76 
108 Munir, Spiritualitas dan Kinerja, Majalah manajemen Volume 124 tahun 2000 h 32 
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 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 
bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”109 
 
Pada ayat tersebut di atas Allah swt mengingatkan kepada manusia agar 
berfikir secara cerdas, agar segala yang terdapat di dunia ini serta peristiwa-peristiwa 
yang terjadi, hendaknya meningkatkan kecerdasan spiritual manusia, kemampuan 
membaca tanda-tanda kekuasaan dan keagungan Allah. 
d. Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja perawat 
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan ke empat 
menunjukkan bahwa kecerdasan spirirual yang lebih dominan berpengaruh terhadap 
kinrja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. Hipotesis ke empat yaitu kecerdasan 
spirirual yang lebih dominan berpengaruh terhadap kinrja perawat RSUD Labuang 
Baji Makassar. Hasil uji SPSS menunjukkan nilai beta kecerdasan spiritual sebesar 
0.308 sedangkan kecerdasan emosional menunjukkan nilai beta sebesar 0.292 jadi 
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual lebih dominan berpengaruh terhadap 
kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar.  
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Stephen R Covey 
kecerdasan spiritual adalah pusat paling mendasar di antara kecerdasan yang lain, 
karena dia menjadi sumber bimbingan bagi kecerdasan  lainya.110 Hasil penelitian 
                                                          
109 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an tajwid dan terjemahanya  (Bandung, 2010), h. 25. 
110 Stephen R Covey, The8th Habit, Melampaui Efektivitas Menggapai Keagungan 
(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama,2005), h. 79 
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yang telah dilakukan oleh Sesilia juga mengemukakan hal yang sama bahwa variabel 
kecerdasan spiritual yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan,111 
dan hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang telah saya lakukan dan 
peneliti lain yang memperoleh hasil yang sama adalah Paisal dan Susi Anggriani 
yang mengemukakan bahwa kecerdasan spiritual memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap kinerja karyawan.112 
 
 
   
                                                          
111 Sesilia Dwi Rini Waryanti, pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
terhadap kinerja karyawan, h 6 
112 Paisal dan Susi Angraini, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja Karyawan, h. 109 
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BAB V 
PENUTUP  
A.  Kesimpulan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan 
Emosional dan Kecerdasan Spiritual  terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Umum 
Daerah Labuang Baji Makassar. Berdasarkan hasil uraian penelitian dan pembahasan 
maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian adalah: 
1. Berdasarkan hasil uji simultan yang telah dilakukan pada hipotesis pertama 
Kedua variabel yaitu kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja perawat 
RSUD Labuang Baji Makassar. 
2. Berdasarkan hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis kedua, dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. Hasil 
pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan program SPSS versi 21 
diperoleh nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 yang 
berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional 
terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. 
3. Berdasarkan hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh secara positif dan 
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signifikan terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. Hasil 
pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan program SPSS versi 21 
diperoleh nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 yang 
berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan spiritual 
terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. 
4. Berdasarkan hasil uji SPSS yang telah dilakukan pada hipotesis keempat, 
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual yang lebih dominan 
berpengaruh terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar. Karena 
Kecerdasan spiritual mengajarkan orang untuk mengekspresikan dan memberi 
makna pada setiap tindakannya, sehingga bila ingin menampilkan kinerja 
yang baik maka dibutuhkan kecerdasan spiritual, dengan demikian kecerdasan 
spiritual sangatlah penting guna dan memiliki pengaruh paling dominan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual terhadap kinerja perawat RSUD Labuang Baji Makassar, maka 
peneliti memberikan saran yaitu: 
1. Rumah sakit Labuang Baji Makassar merupakan rumah sakit yang sudah 
cukup lama berdiri dan sudah sangat sering mendapatkan akreditasi di bidang 
pelayanan, oleh karena itu sudah sepatutnya memberikan pelayanan yang 
baik, dan sepenuh hati kepada para pasienya/masyarakat sebagai pengguna 
layanan rumah sakit. Dan memprioritaskan kesembuhan para pasien. 
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2. Untuk meningkatan kecerdasan emosional dalam diri perawat, RSUD 
Labuang Baji Makassar dapat mengadakan training di luar rumah sakitl yang 
berkonteks pengendalian emosi dan membangun komunikasi dua arah yang 
sehat antara perawat dan pasien. Para manajer dan tim manajemen harus 
selalu menjadi alat yang mampu berkomunikasi secara baik dan penuh empati, 
untuk dapat mengelola emosi perawatnya, dan sekaligus mencerdaskan emosi 
perawat dalam menghadapi berbagai realitas kerja dan kehidupan pribadi yang 
mungkin dirasakan tidak adil oleh perawat. Pencerahan secara terus menerus, 
dan membangkitkan rasa percaya diri dalam diri perawat 
3. Rumah sakit Labuang Baji Makassar diharapkan memberikan pelatihan ESQ 
pada perawat. ESQ (Emotional Spiritual Quotient) adalah salah satu lembaga 
pelatihan sumber daya manusia terbesar di Indonesia yang bertujuan untuk 
membentuk karakter melalui penggabungan 3 potensi manusia yaitu 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. 
Dengan pelatihan ESQ, perawat akan dituntun untuk membangkitkan 7 nilai 
dasar yaitu jujur, tanggung jawab, visioner, disiplin, kerja sama, adil, dan 
peduli. Melalui pelatihan ini, perawat akan dibantu mengerahkan seluruh 
potensi diri untuk kehidupan dan pekerjaan yang lebih produktif. Pelatihan 
ESQ dilakukan dengan berbagai macam seminar dan training mengenai 
pembangunan karakter, training pembentukan mind set pelayanan, training 
komunikasi efektif, training pembekalan kepemimpinan, training zona 
integritas, dan berbagai macam training lain yang bertujuan untuk 
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meningkatkan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 
spiritual.  
4. Rumah sakit Labuang Baji Makassar juga seharusnya berlaku adil kepada 
semua pasien/pengguna layanan rumah sakit  baik pengguna kartu BPJS 
maupun yang tidak sehingga tidak ada perbedaan dalam memberikan pelayan 
karena setiap pasien berhak mendapatkan pengobatan yang baik serta 
kesembuhan. 
5. Penelitian juga memberikan bukti bahwa faktor kecerdasan spiritual ternyata  
berpengaruh positif dan yang paling dominan, oleh karena itu rumah sakit 
sebaiknya lebih memperhatikan  pelaksanaan seleksi dan rekruietmen dengan 
menggunakan tes SQ sehingga  bisa mendapatkan perawat yang memiliki 
kecerdasan spiritual yang baik. 
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Lampiran I 
KUESIONER PENELITIAN   
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb  
Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati, saya mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar sedang melakukan penelitian di Rumah Sakit Labuang Baji Makassar. 
Penelitian yang saya lakukan berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan 
Spiritual (SQ) Terhadap Kinerja Perawat”. Penelitian ini merupakan rancangan dalam 
pembuatan skripsi.  
Saya sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi kuesioner yang saya 
ajukan ini sesuai dengan kondisi yang ada. Setiap jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan sangat 
berarti dalam penelitian ini. Bapak/Ibu/Sdr/i tidak perlu ragu-ragu untuk menjawab semua 
pertanyaan yang disediakan dengan sejujur-jujurya dan apa adanya, karena data ini akan kami 
jadikan sebagai informasi yang bersifat rahasia. Setiap jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan 
tidak akan mempengaruhi penilaian perusahaan terhadap anda. Atas perhatian dan kerjasama 
Bapak/Ibu/Sdr/i saya ucapkan terima kasih.   
Selamat bekerja dan semoga sukses ! 
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Petunjuk Pengisian  
 Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/i ketahui, berilah penilaian terhadap diri anda sendiri 
dengan jujur dan apa adanya berdasarkan pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda 
checklist (√) salah satu dari lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut: 
SS S N TS STS 
Sangat 
Setuju 
Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak 
Setuju 
 
    Identitas Responden 
Jenis Kelamin :  a. laki-laki (… )  b. Perempuan  (…)  
Umur  :  …………………………………………….................................................  
Pendidikan terakhir  : …………………………………………................................ 
Masa Kerja :  …………………………………………………………………......... 
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1). Variabel Kinerja Y 
No Pernyataan SS S N TS STS 
Kualitas  
1 Saya memberikan pelayanan yang baik 
kepada pasien 
     
2 keahlian yang saya miliki sesuai dengan 
pekerjaan yang saya kerjakan 
     
Kuantitas  
3 Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan 
target 
     
4  
Dalam bekerja saya selalu mencapai target 
yang telah ditetapkan 
     
Ketepatan waktu 
5 Saya melaksanakan pekerjaan dengan tepat 
waktu 
 
     
6 Saya dating dan pulang kerja sesuai waktu 
yang telah ditentukan 
     
Efektivitas  
7 Saya memanfaatkan waktu luang untuk hal 
yang berguna bagi pekerjaan 
     
Kemandirian  
 
8 Dalam mengerjakan tugas saya tidak selalu 
memerlukan arahan dari atasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 9 Saya cepat memahami perintah dari atasan      
Komitmen kerja 
10 Saya menjalin hubungan baik dengan 
rekan kerja 
     
11 Saya bertanggung jawab dengan baik 
terkait pekerjaan yang saya lakukan 
     
12 Saya sangat loyal dengan tempat saya 
bekerja 
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2). Variabel Kecerdasan Emosional (X1) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
Kesadaran diri 
1 Saya memiliki kepercayaa diri yang kuat      
2 Saya memiliki kemampuan yang baik 
dalam pengambilan keputusan 
     
3 Saya mampu mengendalikan emosi diri 
sendiri 
     
4 Saya dapat mengontrol emosi dengan baik      
Motivasi  
5 Saya selalu optimis dengan karir      
6 Saya memiliki tekad yang kuat dalam 
bekerja 
     
Empati  
7 Saya dapat memahami apa yang terjadi 
dengan orang lain 
     
8 Saya mengerti apabila orang lain 
menghadapi masalah 
     
 Keterampilan sosoial 
9 Saya selalu menjalin kerjasama dengan 
perawat lain 
     
10 Saya mampu membaca situasi yang terjadi 
di sekitar saya 
     
11 Saya dapat berkomunikasi dengan rekan 
kerja secara baik 
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3). Variabel Kecerdasan Spiritual (X2) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
Mutlak jujur  
1 Saya mempunyai keyakinan untuk selalu 
bekerja dengan jujur 
     
Keterbukaan  
2 Saya terbuka dengan segala kritikan dan 
masukan 
 
     
3 Saya terbuka dengan hal-hal baru yang 
bermanfaat untuk pekerjaan saya 
     
pengetahuan diri  
4 Saya mengetahui kemampuan yang saya 
miliki 
     
5  
Saya selalu belajar untuk meningkatkan 
kemampuan saya 
     
Focus pada kontribusi 
6 Saya mempunyai keyakinan untuk lebih 
mengutamakan kontribusi daripada hak 
 
     
7 Saya selalu fokus dengan tugas yang 
diberikan 
     
Spiritual non dogmatis 
8 Saya selalu bersikap fleksibel dalam segala 
situasai yang dihadapi 
 
     
9 Saya memiliki tingkat kesadaran yang 
tinggi 
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Responden Variabel Y Kinerja Perawat Jumlah Variabel X1 Kecerdasan Emosional Jumlah Variabel X2 Kecerdasan Spiritual Jumlah 
1 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 44 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 27 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 1 1 2 2 2 1 2 2 15 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 41 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
10 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
12 5 4 3 3 4 5 5 1 4 5 5 3 47 3 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 48 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
14 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
16 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 5 2 2 4 5 5 2 2 5 2 2 36 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
17 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
19 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 41 5 3 4 4 4 1 5 3 5 34 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
22 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 56 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
23 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 27 5 3 4 4 4 1 5 2 5 33 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 51 5 4 4 4 4 5 5 4 4 39 
25 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 52 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
26 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
27 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 46 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 41 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
121 
 
 
 
28 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 44 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 38 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
29 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
30 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 44 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
32 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 43 4 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 20 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22 
33 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
34 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
35 5 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 41 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
36 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
37 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
39 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 18 5 3 4 4 4 1 5 2 5 33 
40 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
42 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 5 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 39 5 3 4 4 4 1 5 3 5 34 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 18 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22 
46 5 4 3 3 4 5 5 1 4 5 5 3 47 3 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 48 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
48 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
50 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 18 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 20 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 20 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
56 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
57 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 43 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
122 
 
 
 
58 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
59 5 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
60 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 26 5 3 4 4 4 1 5 2 5 33 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
62 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
64 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 5 2 2 4 5 5 2 2 5 2 2 36 5 3 4 4 4 1 5 2 5 33 
65 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
67 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 38 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
70 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 56 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
71 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 27 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 27 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
76 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
77 5 4 3 3 4 5 5 1 4 5 5 3 47 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 41 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
79 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 43 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 18 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
80 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 43 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 18 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
81 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 45 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 17 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
82 5 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 41 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 17 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2 2 2 1 5 2 2 2 2 2 2 24 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 2 2 1 5 2 2 2 2 2 2 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
86 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
87 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
123 
 
 
 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
89 5 4 3 3 4 5 5 1 4 5 5 3 47 3 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 48 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 
90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 2 2 2 1 5 2 2 2 2 2 2 24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
91 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
93 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 5 2 2 1 5 2 2 2 2 2 2 27 5 3 4 4 4 1 5 2 5 33 
94 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
96 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 5 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 39 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
98 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 44 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 27 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 1 1 2 2 2 1 2 2 15 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 41 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
106 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
107 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
108 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
109 5 4 3 3 4 5 5 1 4 5 5 3 47 3 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 48 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
110 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
111 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
112 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
113 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 5 2 2 4 5 5 2 2 5 2 2 36 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
114 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
115 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
116 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 41 5 3 4 4 4 1 5 3 5 34 
117 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
124 
 
 
 
 
 
118 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
119 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 56 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
120 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 27 5 3 4 4 4 1 5 2 5 33 
121 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 51 5 4 4 4 4 5 5 4 4 39 
122 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 52 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
123 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
124 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 46 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 41 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
125 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 44 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 38 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 
126 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
127 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 44 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
128 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
129 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 43 4 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 20 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22 
130 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
131 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
132 5 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 41 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
133 5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
134 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 3 2 3 2 2 3 2 21 
135 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
136 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 18 5 3 4 4 4 1 5 2 5 33 
137 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
138 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
139 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 2 49 5 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 39 5 3 4 4 4 1 5 3 5 34 
140 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22 
141 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 18 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22 
142 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22 
143 5 4 3 3 4 5 5 1 4 5 5 3 47 3 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 48 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 
144 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
125 
 
 
 
Correlations 
 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y_11 Y_12 TOTAL_Y 
Y_1 
Pearson Correlation 1 .660** .179* .243** .110 .162 .152 .030 .213* .182* .621** -.147 .356** 
Sig. (2-tailed)  .000 .032 .003 .188 .052 .069 .721 .010 .029 .000 .079 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_2 
Pearson Correlation .660** 1 .712** .566** .640** .596** .046 .280** .286** .091 .652** .103 .718** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .581 .001 .001 .279 .000 .218 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_3 
Pearson Correlation .179* .712** 1 .755** .850** .765** .011 .380** .299** .058 .639** .207* .802** 
Sig. (2-tailed) .032 .000  .000 .000 .000 .898 .000 .000 .487 .000 .013 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_4 
Pearson Correlation .243** .566** .755** 1 .442** .340** .376** .809** .421** .433** .448** .560** .832** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_5 
Pearson Correlation .110 .640** .850** .442** 1 .970** .107 .051 .218** .106 .631** .223** .754** 
Sig. (2-tailed) .188 .000 .000 .000  .000 .204 .543 .009 .207 .000 .007 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_6 
Pearson Correlation .162 .596** .765** .340** .970** 1 .179* -.078 .205* .175* .684** .173* .721** 
Sig. (2-tailed) .052 .000 .000 .000 .000  .032 .350 .014 .036 .000 .039 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_7 
Pearson Correlation .152 .046 .011 .376** .107 .179* 1 .304** .315** .966** .244** .758** .549** 
Sig. (2-tailed) .069 .581 .898 .000 .204 .032  .000 .000 .000 .003 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_8 
Pearson Correlation .030 .280** .380** .809** .051 -.078 .304** 1 .303** .344** -.038 .625** .529** 
Sig. (2-tailed) .721 .001 .000 .000 .543 .350 .000  .000 .000 .648 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_9 
Pearson Correlation .213* .286** .299** .421** .218** .205* .315** .303** 1 .377** .343** .297** .511** 
Sig. (2-tailed) .010 .001 .000 .000 .009 .014 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
.856 .870 12 
 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_10 
Pearson Correlation .182* .091 .058 .433** .106 .175* .966** .344** .377** 1 .293** .748** .584** 
Sig. (2-tailed) .029 .279 .487 .000 .207 .036 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_11 
Pearson Correlation .621** .652** .639** .448** .631** .684** .244** -.038 .343** .293** 1 -.050 .673** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .648 .000 .000  .550 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
Y_12 
Pearson Correlation -.147 .103 .207* .560** .223** .173* .758** .625** .297** .748** -.050 1 .610** 
Sig. (2-tailed) .079 .218 .013 .000 .007 .039 .000 .000 .000 .000 .550  .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
TOTAL_Y 
Pearson Correlation .356** .718** .802** .832** .754** .721** .549** .529** .511** .584** .673** .610** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 TOTAL_X1 
X1_1 
Pearson Correlation 1 .694** .609** .695** .765** .742** .670** .661** .756** .671** .668** .777** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X1_2 
Pearson Correlation .694** 1 .887** .778** .707** .811** .958** .908** .803** .946** .900** .924** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X1_3 
Pearson Correlation .609** .887** 1 .899** .756** .840** .879** .951** .822** .903** .925** .936** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X1_4 
Pearson Correlation .695** .778** .899** 1 .745** .886** .801** .868** .880** .838** .868** .916** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X1_5 
Pearson Correlation .765** .707** .756** .745** 1 .872** .716** .822** .876** .747** .801** .869** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X1_6 
Pearson Correlation .742** .811** .840** .886** .872** 1 .819** .901** .978** .861** .903** .952** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X1_7 
Pearson Correlation .670** .958** .879** .801** .716** .819** 1 .903** .791** .957** .886** .923** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X1_8 
Pearson Correlation .661** .908** .951** .868** .822** .901** .903** 1 .905** .927** .971** .971** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X1_9 
Pearson Correlation .756** .803** .822** .880** .876** .978** .791** .905** 1 .834** .900** .945** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
.982 .982 11 
 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X1_10 
Pearson Correlation .671** .946** .903** .838** .747** .861** .957** .927** .834** 1 .936** .948** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X1_11 
Pearson Correlation .668** .900** .925** .868** .801** .903** .886** .971** .900** .936** 1 .966** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
TOTA
L_X1 
Pearson Correlation .777** .924** .936** .916** .869** .952** .923** .971** .945** .948** .966** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 TOTAL_X2 
X2_1 
Pearson Correlation 1 .889** .923** .913** .890** .653** .982** .756** .935** .938** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X2_2 
Pearson Correlation .889** 1 .918** .886** .897** .858** .870** .916** .830** .951** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X2_3 
Pearson Correlation .923** .918** 1 .927** .948** .762** .941** .900** .912** .970** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X2_4 
Pearson Correlation .913** .886** .927** 1 .965** .825** .913** .842** .983** .979** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X2_5 
Pearson Correlation .890** .897** .948** .965** 1 .819** .901** .863** .945** .973** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X2_6 
Pearson Correlation .653** .858** .762** .825** .819** 1 .641** .904** .716** .852** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X2_7 
Pearson Correlation .982** .870** .941** .913** .901** .641** 1 .756** .938** .938** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X2_8 
Pearson Correlation .756** .916** .900** .842** .863** .904** .756** 1 .754** .906** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
X2_9 
Pearson Correlation .935** .830** .912** .983** .945** .716** .938** .754** 1 .950** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
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TOTAL_X2 
Pearson Correlation .938** .951** .970** .979** .973** .852** .938** .906** .950** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.980 .983 9 
 131 
 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
Kecerdasan 
Spiritual, 
Kecerdasan 
Emosionalb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
b. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .433a .188 .176 4.659 1.828 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 707.707 2 353.853 16.304 .000b 
Residual 3060.266 141 21.704   
Total 3767.972 143    
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 39.789 1.704  23.352 .000   
Kecerdasan 
Emosional 
.127 .033 .292 3.849 .000 .998 1.002 
Kecerdasan 
Spiritual 
.154 .038 .308 4.060 .000 .998 1.002 
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
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Coefficient Correlationsa 
Model Kecerdasan 
Spiritual 
Kecerdasan 
Emosional 
1 
Correlations 
Kecerdasan Spiritual 1.000 -.040 
Kecerdasan Emosional -.040 1.000 
Covariances 
Kecerdasan Spiritual .001 -5.027E-005 
Kecerdasan Emosional -5.027E-005 .001 
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Kecerdasan 
Emosional 
Kecerdasan 
Spiritual 
1 
1 2.873 1.000 .01 .01 .01 
2 .093 5.571 .00 .42 .61 
3 .034 9.149 .99 .57 .37 
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 44.39 53.72 49.24 2.225 144 
Std. Predicted Value -2.178 2.017 .000 1.000 144 
Standard Error of 
Predicted Value 
.409 .990 .655 .151 144 
Adjusted Predicted Value 44.45 53.60 49.21 2.210 144 
Residual -9.910 12.300 .000 4.626 144 
Std. Residual -2.127 2.640 .000 .993 144 
Stud. Residual -2.139 2.673 .003 1.005 144 
Deleted Residual -10.020 12.607 .024 4.738 144 
Stud. Deleted Residual -2.167 2.734 .004 1.013 144 
Mahal. Distance .111 5.463 1.986 1.342 144 
Cook's Distance .000 .094 .008 .016 144 
Centered Leverage Value .001 .038 .014 .009 144 
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 144 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 4.62606300 
Most Extreme Differences 
Absolute .101 
Positive .101 
Negative -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.206 
Asymp. Sig. (2-tailed) .109 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
135 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nur Anisa, lahir pada tanggal 29 oktober 1994 di Kabupaten 
Bulukumba Sulawesi Selatan, merupakan anak pertama dari tiga 
bersaudara dari pasangan bapak Hamsin dan ibu Nurhayati 
 Tahun 2000 memulai pendidikan di Sekolah Dasar 
Negeri 337 Mallombong, kemudian pada tahun 2006 
melanjutkan ke sekolah Menengah Pertama Negeri 20 
Bulukumba dan lulus pada tahun 2009. Pada tahun yang sama melanjutkan 
pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Bulukumba dan lulus pada tahun 
2012. 
 Tahun 2012 lanjut ke jenjang Perguruan Tinggi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, Fakultas Syariah dan Hukum yang kemudian pindah di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Manajemen melalui jalur SPMB-PTAIN. Dan 
selesai pada tahun 2016 dengan IPK sangat memuaskan 3,67. 
 Pada tahun 2016 bulan Maret sampai Mei mengikuti Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) di Kemacamatan Somba Opu Kelurahan Samata. Juga merupakan anggota 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Gowa Raya, dan selama kuliah aktif 
sebagai anggota di English Meeting Club NGC (New Generation Club) serta aktif 
sebagai pengurus MPM (Mahasiswa Pencinta Mesjid) UIN Alauddin Makassar, 
khususnya bidang BRTM (Biro Rumah Tangga Mesjid). 
 
 
 
